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INTISARI

Isnayani, Ulfa Mutiara. 2022. Perkembangan Diri Tokoh Ariel Dalam Anime
Sayonara no Asa ni Yakusoku no Hana o Kazarou. Program Studi Bahasa dan
Kebudayaan Jepang. Universitas Diponegoro. Skripsi.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis struktur naratif dan tahapan
perkembangan tokoh Ariel dalam anime Sayonara no Asa ni Yakusoku no Hana
wo Kazarou. Penelitian ini menggunakan metode penelitian sosiologi sastra,
penulis menggunakan pendekatan psikologi sastra untuk menganalisis
permasalahan dalam penelitian ini. Analisis naratif digunakan untuk menganalisis
unsur-unsur naratif yang terdapat dalam anime Sayonara no Asa ni Yakusoku no
Hana wo Kazarou, adapun pendekatan psikologi sastra digunakan untuk
menganalisis tahapan perkembangan pada tokoh Ariel. Penelitian ini merupakan
penelitian studi kepustakaan. Objek material yang digunakan dalam penelitian ini
adalah anime Sayonara no Asa ni Yakusoku no Hana wo Kazarou karya Mari
Okada yang dirilis pada tahun 2018 di Jepang. Objek formal yang digunakan
dalam penelitian ini adalah teori naratif film oleh Himawan Pratista dan teori
tahapan perkembangan psikososial oleh Erik Erikson.

Hasil analisis yang terdapat dalam penelitian ini adalah terdapat unsur-unsur
naratif dalam anime Sayonara no Asa ni Yakusoku no Hana wo Kazarou seperti
cerita dan plot, hubungan naratif dengan ruang, hubungan naratif dengan waktu,
dan batasan informasi cerita. Penulis menggunakan struktur tiga babak untuk
menganalisis cerita dan plot. Pada unsur hubungan naratif dengan ruang, penulis
menemukan 5 ruang yang digunakan dalam plot. Pada unsur hubungan naratif
dengan waktu, terdapat tiga aspek yang dianalisis oleh penulis, yaitu urutan waktu,
durasi waktu, dan frekuensi waktu. Batasan informasi cerita dalam anime ini
menggunakan teknik omniscient narration.

Penulis menemukan bahwa tokoh Ariel berhasil melalui delapan tahapan dari
keseluruhan delapan tahapan perkembangan diri menurut Erik Erikson. Ariel
berhasil melalui delapan tahap dari tota keseluruhan delapan tahapan
perkembangan menurut Erikson. Dari hasil analisis ini dapat diambil simpulan
bahwa Ariel berhasil mencapai tahap integrity karena berhasil melalui seluruh
tahapan perkembangan diri dengan hasil positif.

Kata kunci: naratif anime, psikologi sastra, tahapan psikososial Erikson
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ABSTRACT

Isnayani, Ulfa Mutiara. 2022. Psychosocial Development’s Stages of Ariel in
Mari Okada’s Maquia. Japanese Language and Culture Study Program,
Diponegoro University. Undergraduate thesis.

This research aims to explain narrative structues and stages of self
development of character Ariel from anime Maquia Researcher uses
psychological approach to analyze problems arise. Narrative theory uses to
analyze narrative’s aspects in anime Maquia, while psychosocial theory uses to
analyze self development stages’ of character Ariel.

This research is a literature study. The material object used in this research is
the anime Maquia by Mari Okada. The formal objects used in this research are
film narrative theory by Himawan Pratista and the theory of stages of
psychosocial development by Erik Erikson.

The analysis explains that there are narrative elements in the anime Maquia
such as story and plot, narrative connection with space, narrative connection with
time, and limitation of story information . Researcher uses three-act structure to
analyze the story and plot. Elements of the narrative connection with space,
researcher founds 5 places used in anime Maquia. In the elements of narrative
connection with time, researcher analyze three aspects of time, there are time
sequence, time duration, and time frequency. Limitation of story information in
anime Maguia uses omniscient narration techniques.

Researcher discover that Ariel succeed going through eight stages of
self-development according to Erik Erikson. The analysis result concluded that
Ariel successfully reached the integrity stages of self-development because he has
successfully gone through all stages of self-development with positive results.

Keywords: narrative anime, psychological approach, Erikson’s psychosocial
stages
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Permasalahan

Sastra adalah sebuah kegiatan kreatif atau dianggap juga sebuah karya seni
(Wellek dan Waren, 2014:3). Dari pengertian di atas dapat diketahui bahwa sastra
atau kesusastraan adalah sebuah kegiatan kreatif yang menciptakan hasil berupa
sebuah karya sastra.

Swingewood (dalam Wahyudi, 2013:55) berpendapat karya sastra juga
dapat dianggap sebagai cara menghubungkan manusia dengan aspek lain dalam
kehidupan, seperti contohnya hubungan kekeluargaan, masyarakat, politik, agama,
dan lain sebagainya. Karena sebuah karya sastra bisa sgja menjadi sebuah
alternatif aspek estetis bagi manusia untuk menyesuaikan diri dan melakukan
perubahan dalam suatu tatanan masyarakat.

Karya sastra yang terbentuk oleh manusia membentuk dunia yang
diciptakan oleh manusia itu sendiri. Dengan nilai-nilai yang disisipkan oleh
pengarang karya sastra untuk disampaikan kepada para pembaca. Segala
pembangun karya sastra dikonstruksi sesuai masa dan masyarakat yang hidup saat
itu.

Sastra sebagal bagian dari keilmuan humaniora memiliki beberapa
wilayah kajian, seperti filsafat, psikologi, antropologi, sosiologi dan religi.

Psikologi sastra merupakan salah satu bagian studi sastra yang mengkaji masalah



psikologis manusia yang terdapat dalam karya sastra, baik ditinjau dari
prespektif pengarang, karya, ataupun pembaca karya sastra (Ahmadi, 2015:2).
Dari pernyataan di atas dapat diketahui sebuah karya sastra dapat dikritik
menggunakan pendekatan psikologis untuk memahami aspek karya sastra tersebut
seperti pencipta karya, pembaca, maupun kritik pada tokoh yang terdapat dalam
karya sastratersebut.

Selain berbentuk tulisan seperti novel, cerita pendek, atau puisi, fiksi dapat
diekspresikan dalam format lain seperti pertunjukan langsung, film, acaratelevisi,
animasi, permainan video dan permainan peran. Meski pertunjukan atau film dan
novel adalah dua bentuk yang berbeda karena film adalah bentuk audio visual,
sedangkan novel adalah bentuk tertulis, namun keduanya memiliki kesamaan,
seperti yang diutarakan oleh Jinks (melalui Adi, 2011:53):

No one would argue that film and literature are the same medium or even

the same kind of experience. The primary thrust of literature is linguigtic,

hence indirect, while the impetus of film is imagistic and immediate. And
yet, despite the obvious difference separating these two narrative forms,
there are some rather startling resemblances between them.

Terdapat sebuah kesamaan yang dapat ditarik dari keduanya baik karya
sastra tertulis maupun film, meskipun keduanya menggunakan dasar penyampaian
yang berbeda. Sastra memiliki komposisi dalam urutan plot dan konsep ruang
yang memiliki kesamaan pola dalam film. Ada pula beberapa orang yang
menganggap bahwa film naratif merupakan bentuk evolusi dari karya naratif
tradisional, seperti yang dikatakan oleh kritikus film Prancis Andre Bazin bahwa

sgjarah perfilman kita dalam dua puluh tahun terakhir mungkin saja setara dengan

sgjarah sastra selama lima abad (Adi, 2011:53-54).



Animasi sebagai salah satu jenis film adalah sebuah genre film yang
menggunakan teknik pengambilan gambar yang dimanipulasi sehingga
menimbulkan efek bergerak, sedangkan anime sebenarnya merupakan istilah
bahasa Jepang dari kata animation. Namun saat ini penggunaan kata anime lebih
sering merujuk pada animasi yang diproduksi Jepang

https:.//kotaku.com/what-anime-means-1689582070 [diakses pada 8 Agustus

2022]). Seria anime Jepang terdiri dari episode-episode dalam sebuah
musim/season, sedangkan beberapa anime juga berbentuk film yang berdiri
sendiri dengan durasi waktu sekitar 120 menit.

Sayonara no Asa ni Yakusoku no Hana wo Kazarou merupakan salah satu
judul anime yang diproduksi oleh P.A Works pada tahun 2018. Anime Sayonara
no Asa ni Yakusoku no Hana wo Kazarou (yang selanjutnya disebut Sayoasa)
bercerita tentang seorang perempuan bernama Maquia yang berasal dari Suku
lorph. Orang lorph dianggap sebagai legenda karena mereka adalah orang-orang
yang terasing karena memiliki rentang umur yang sangat panjang. Terjadi
penyerangan terhadap Desa lorph yang menyebabkan Maquia terpisah dengan
orang-orang lorph dan terdampar di Kergjaan manusia biasa. Dia kemudian
menemukan bayi manusia yang diberi nama Ariel. Maguia memutuskan untuk
merawat dan membesarkannya sambil mencari temannya yang diculik oleh
musuh.

Penceritaan tokoh Ariel pada anime ini dimulai ketika Ariel masih bayi
hingga akhir hayatnya. Dengan figur pengasuh yang tidak memiliki hubungan

darah dan merupakan seorang perempuan muda dengan rentang usia yang sangat


https://kotaku.com/what-anime-means-1689582070

panjang, Penulis tertarik untuk menganalisa tahapan perkembangan diri tokoh
Ariel sgjak bayi hingga akhir hidupnya menggunakan teori psikoanalisis Erikson.
Dalam teori psikososial Erikson, tahapan perkembangan manusia terjadi
pada rentang sepanjang usia, yaitu sejak bayi lahir hingga manusia tersebut
meninggal dunia (Santrock, 2015:25). Penggunaan teori Erikson sesuai dengan
penelitian Penulis untuk menganalisa perkembangan diri tokoh Ariel sepanjang

hidupnya.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, permasalahan yang diambil adalah sebagai
berikut:
1. Bagaimana unsur naratif yang membangun anime Sayoasa?

2. Bagaimana tahapan perkembangan diri tokoh Ariel dalam anime Sayoasa?

1.3. Tujuan Pendlitian

Adapun tujuan diadakannya penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Mendeskripsikan unsur naratif yang membangun anime Sayoasa.
2.Menjelaskan tahapan perkembangan diri tokoh Ariel dalam anime

Sayoasa.

1.4. Ruang Lingkup Pendlitian

Dalam penelitian ini penulis memfokuskan masalah pada tokoh Ariel dalam

anime Sayoasa. Penulis menggunakan teori naratif film oleh Himawa Pratista dan



teori perkembangan diri oleh Erik Erikson. Penelitian ini menggunakan metode
kepustakaan (library research).

Objek material penelitian ini adalah anime Sayonara no Asa ni Yakusoku no
Hana wo Kazarou produksi P.A.Works tahun 2018 yang disutradarai oleh Mari
Okada. anime ini ditayangkan perdana di Jepang pada 24 Februari 2018 dan
diputar ulang di Glasglow Film Festival di Skotlandia pada 4 Maret 2018 (Ressler,

2018).

1.5. Manfaat Penedlitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat secara teoretis dan praktis.
Manfaat teoretis yang diharapkan dari penelitian ini yaitu memberikan
sumbangsih dalam ranah penelitian mengenai analisis anime, pemahaman lebih
dalam mengenai pendekatan psikologi sastra. Penulis juga mengharapkan
penelitian ini secara praktis dapat menambah wawasan mahasiswva Bahasa dan
Kebudayaan Jepang serta sebagai bahan rujukan tambahan untuk penelitian

selanjutnya mengenai teori psikososial Erikson dan analisis anime Sayoasa.

1.6. Sistematika Penulisan

Penulisan hasil laporan disajikan dalam bentuk sistematika sebagai berikut ini:
Bab 1 Pendahuluan. Bab ini berisi mengenai gambaran umum mengenai

penelitian. Bab ini terdiri dari latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian,

ruang lingkup penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan.



Bab 2 Tinjauan Pustaka dan Kerangka Teori. Bab ini berisi beberapa
penelitian sebelumnya dan kerangka teori yang digunakan untuk meneliti anime
Sayoasa.

Bab 3 Metode Penelitian. Pada bab ini penulis menguraikan metode
penelitian yang digunakan untuk meneliti anime Sayoasa.

Bab 4 Analisis Perkembangan Diri Tokoh Ariel Dalam Anime Sayonara No
Asa Ni Yakusoku No Hana O Kazarou. Bab ini berupa penyajian analisis naratif
dalam anime Sayoasa yang dilanjutkan dengan analisis tahapan perkembangan
diri pada tokoh Ariel.

Bab 5 Simpulan. Bab ini berisi simpulan dari hasil penelitian yang ditulis

oleh penulis.



BAB 2

TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA TEORI

Bab ini berisi tinjauan pustaka dari penelitian terdahulu dan kerangka teori
sebagai landasan dasar penelitian. Tinjauan pustaka dalam penelitian ini berupa
penelitian sebelumnya yang memiliki kemiripan baik dari objek formal maupun
dari objek material, sehingga dapat diketahui kebaruan pada penelitian penulis.
Dalam kerangka teori, penulis menggunakan teori naratif film oleh Himawan

Pratista dan teori perkembangan diri oleh Erik Erikson.

2.1 Tinjauan Pustaka

Pada subbab ini penulis memaparkan berbagai penelitian yang telah dilakukan
sebelumnya mengenai penelitian dengan pendekatan psikologi sastra, teori
perkembangan diri Erikson, dan anime Sayonara no Asa ni Yakusoku no Hana o
Kazarou, yang selanjutnya disebut Sayoasa, dalam bentuk buku, jurnal ilmiah dan
juga penelitian akademik berupa skripsi, tesis, atau disertasi. Pemaparan ini
bertujuan untuk menunjukkan perbedaan dan sekaligus pembaharuan dari
penelitian sebelumnya.

Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang menjadi tinjauan pustaka dalam
penelitian penulis. Penelitian pertama adalah skripsi berjudul Krisis Identitas
Atsushi Nakajima dalam anime Bungou Suterei Doggusu Karya Kafka Asagiri
oleh Putri Intan Nurlestari dari Prodi Bahasa dan Kebudayaan Jepang Universitas

Diponegoro tahun 2022. Penelitian ini membahas krisis identitas yang dialami



oleh tokoh Atsushi Nakajima dalam anime Bungou Stray Dogs menggunakan
teori perkembangan diri Erik Erikson. Persamaan penelitian Nurlestari dengan
penelitian penulis adalah penggunaan teori perkembangan diri Erik Erikson.
Sedangkan perbedaan penelitian penulis selain pada objek materialnya, perbedaan
lainnya adalah penggunaan tahap perkembangan diri dari Erikson. Penelitian
Nurlestari menggunakan lima tahap dari total delapan tahap perkembangan diri
Erikson, sedangkan penulis menggunakan keseluruhan delapan tahap dari teori
perkembangan diri Erikson.

Penelitian kedua adalah skripsi berjudul Analisis Tokoh dan Penokohan Anne
Frank dalam Anne Frank Tagebuch (Kajian Psikologi Perkembangan Erik H
Erikson) oleh Kiki Pratiwi dari Jurusan Pendidikan Bahasa Jerman Universitas
Negeri Yogyakarta 2017. Penelitian ini menganalisis tokoh dan penokohan pada
Anne Frank dalam roman Anne Frank Tagebuch menggunakan teori tahapan
perkembangan diri Erikson. Persamaan penelitian Pratiwi dan penelitian penulis
terdapat pada penggunaan teori tahapan perkembangan diri Erikson untuk
menganalisis tokoh dalam karya sastra. Sedangkan perbedaan di antara penelitian
Pratiwi dan penelitian penulis, yaitu pada penelitian Pratiwi objek kajian
menggunakan sumber roman/novel Anne Frank Tagebuch untuk menganalisis
tokoh dan penokohan pada Anne Frank, sedangkan penelitian penulis objek kajian
menggunakan sumber anime Sayoasa untuk menganalisis perkembangan diri
tokoh Ariel.

Penelitian selanjutnya adalah skripsi yang berjudul Gambaran Cara Anak

Belajar Melalui Bermain Dalam Manga Y otsubato! Karya Kiyohiko Azuma oleh



Salma Mustagimah tahun 2019 dari Bahasa dan Kebudayaan Jepang Universitas
Diponegoro. Penelitian ini menganalisis tentang gambaran bagaimana anak
Jepang bermain melalui manga Yotsubato! Persamaan penelitian Mustagimah dan
penelitian penulis terdapat pada penggunaan pendekatan psikologi sastra dan teori
perkembangan diri Erikson untuk menganalisa objek kajian. Adapun perbedaan
antara penelitian Mustagimah dengan penelitan penulis terdapat pada penggunaan
objek kajian manga Yotsubato! serta penggunaan teori Erikson untuk menganalisa
cara belgjar tokoh dengan berpacu pada kurikulum belgjar anak di Jepang,
sedangkan penelitian penulis menggunakan objek kajian anime Sayoasa dan
penggunaan teori Erikson untuk menganalisa perkembangan diri pada tokoh Ariel.

Penelitian terakhir yang penulis gunakan sebagai tinjauan pustaka adalah
skripsi yang berjudul Pengalaman Lansia Terlantar Dalam Menghadapi Krisis
Psikososial Tahap Kedelapan (Ego Integrity vs Despair) oleh Devamethia G
tahun 2019 dari Fakultas Psikologi Universitas Sanata Dharma Y ogyakarta.
Penelitian ini menganalisis tentang tahap ego integrity vs despair pada lansia
terlantar di Rumah Pelayanan Sosial Lanjut Usia Terlantar Budhi Dharma
Y ogyakarta. Persamaan penelitian penulis dengan penelitian Devamethia terdapat
pada penggunaan teori tahapan perkembangan diri Erikson dan jenis penelitian
yang menggunakan penelitian kualitatif. Perbedaan penelitian terdapat pada
bagian teori Erikson yang digunakan dan objek material penelitian. Penelitian
Devamethia menggunakan teori Erikson tahap kedelapan ego integrity vs despair

untuk menganalisis krisis psikososial pada lansia terlantar, sedangkan penulis
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menggunakan keseluruhan tahapan perkembangan Erikson untuk menganalisis

perkembangan diri tokoh Ariel dari anime Sayoasa.

2.2 Kerangka Teori

Subbab ini berisi mengenai penjabaran teori naratif film, teori psikologi sastra dan

teori perkembangan diri yang digunakan dalam penelitian ini.

2.2.1 Teori Naratif Film

Struktur naratif adalah rangkaian ikatan sebab akibat yang terjadi dalam sebuah
cerita yang mengambil ruang dan waktu tertentu (Pratista, 2017:63). Sebuah
kejadian dalam suatu ceritatidak mungkin terjadi begitu saja, pasti ada sebab awal
hal itu terjadi, serta akibat yang akan muncul.

Naratif muncul karena terdapat tuntutan dari pelaku cerita atau tokoh yang
terdapat dalam cerita. Dengan demikian, logika sebab-akibat dalam cerita terjadi
karena terdapat tokoh yang menggerakkan peristiwa. Segala adegan yang terjadi
dilakukan oleh tokoh memotivasi terjadinya peristiwa berikutnya secara terus
menerus sampai akhir cerita (Pratista, 2017:64). Tokoh sebagai bagian penting
dalam naratif memiliki fungsi sebagai penggerak cerita dan menciptakan
dorongan untuk menciptakan rantai adegan dalam sebuah film.

Terdapat beberapa pembahasan struktur naratif dalam film, diantaranya cerita
dan plot, hubungan naratif dengan ruang, hubungan naratif dengan waktu, batasan

informasi cerita, struktur tiga babak, dan pelanggaran tembok keempat.
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Penulis menggunakan beberapa pembahasan naratif yang digunakan untuk
menganalisis penelitian ini yaitu pembahasa cerita dan plot, hubungan naratif
dengan ruang, hubungan naratif dengan waktu, batasan informasi cerita, struktur
tiga babak yang akan dimasukkan ke dalam cerita dan plot. Penulis tidak
menganalisis pelanggaran tembok keempat, karena struktur naratif ini tidak
mempengaruhi penelitian penulis yang berfokus pada hubungan psikologis dan

sosial tokoh.

2.2.1.1 Ceritadan Plot

Setiap cerita sependek apapun cerita tersebut pasti terdapat unsur naratif yang
terkandung dalam cerita tersebut. Naratif digunakan untuk memahami isi yang
terdapat di dalam cerita (Pratista, 2017:63). Sehingga naratif tidak dapat
dipisahakan saat membahas sebuah cerita, karena naratif merupakan alat untuk
mengerti substansi dari sebuah karya.

Plot adalah runtutan peristiwa yang direka dengan tujuan menggerakkan
cerita dari mulai di awal, tengah, bertemu konflik hingga mencapai klimaks dan
kemudian akhir cerita (Pratista, 2017:64-65).

Salah satu struktur plot yang sering digunakan dalam film adalah Struktur
Tiga Babak. Struktur Tiga Babak adalah model yang digunakan dalam fiksi
naratif yang membagi plot menjadi tiga bagian/babak yaitu Setup, Confrontation,
dan Resolution.

A. Tahap Persiapan/Setup
Babak pertama yaitu Tahap Persigpan atau disebut babak awal, biasanya

digunakan untuk memasukkan informasi-informasi awal dalam cerita, seperti
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pengenalan para tokoh utama dan pendukung, pihak protagonis dan antagonis,
masalah serta tujuan.

Penokohan dapat di analisis dari beberapa sudut, seperti melalui dialog,
melalui tindakan, melalui pikiran dari dalam hati tokoh, pikiran tokoh lain tentang
dia, maupun penokohan secara fisik (Minderop, 2011).

Pada tahap ini terdapat peristiwa, aksi, maupun tindakan yang menjadi
pemicu perubahan cerita yang disebut dengan inciting incident. Inciting incident
merupakan sebuah dorongan untuk menciptakan titik balik/turning point.

Pada akhir tahap persigpan ini selalu ada peristiwa atau tindakan yang
menyebabkan perubahan arah cerita sehingga cerita bergerak menuju ke arah yang
baru, titik ini disebut titik balik/turning point.

Perbedaan yang mendasar antara turning point dengan inciting incident
adalah turning point membelokkan plot cerita untuk selamanya, sedangkan
inciting incident sekadar menjadi trigger terciptanya turning point.

B. Tahap Kebangkitan/Confrontation

Babak kedua adalah Tahap Konfrontasi, disebut juga sebagai tahap kebangkitan,
di tahap ini tokoh utama digambarkan mencoba untuk menyelesaikan masalah
yang ditimbulkan dalam titik balik pertama di tahap pertama. Konflik dalam cerita
muncul pada tahap ini. Konflik biasanya timbul karena konfrontasi pihak
protagonis dan antagonis.

Pada pertengahan tahap ini selalu terdapat titik yang disebut titik
tengah/midpoint, pada titik ini cerita kembali bergerak ke arah yang berbeda

akibat informasi, aksi, atau tokoh baru dalam cerita. Pada tahap ini tempo cerita
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semakin meningkat hingga klimaks. Menjelang akhir dari tahap ini, tokoh utama
akan berada di titik terendah dalam segi fisik atau mental, suatu hal akan terjadi
yang menyebabkan tokoh utama bangkit. Kebangkitan tokoh utama dalam tahap
konfrontasi menandakan titik balik atau turning point kedua.
C. Tahap Resolusi/Resolution
Babak ketiga adalah Tahap Resolusi yang dibangun oleh resolusi dari cerita dan
subplot. tahap ini memiliki puncak konflik dan adegan yang memiliki ketegangan
tinggi, serta titik paling intens dalam cerita tersebut. Pada tahap resolusi
digunakan unsur deadline untuk membatasi ruang dan waktu.

Pada akhir konfrontasi, biasanya diakhiri dengan kemenangan pihak
protagonis atau kekalahan pihak antagonis. Setelah konflik berakhir, kemudian

muncul penyelesaian masalah atau kesimpulan cerita (Pratista, 2017:78-79).

2.2.1.2 Hubungan Naratif dengan Ruang

Ruang merupakan tempat pelaku cerita bergerak dan melakukan aktivitas. Sebuah
film umunya terjadi di tempat atau wilayah yang ditunjukkan secara tegas, seperti
rumah A, kota B atau negara C. Latar cerita dapat mengambil lokasi sungguhan

dari dunia nyata atau dapat menggunakan lokasi fiktif/rekaan (Pratista, 2017:65).

2.2.1.3 Hubungan Naratif dengan Waktu

Selain berhubungan dengan ruang, naratif dalam film juga berhubungan dengan
waktu dalam cerita. Terdapat beberapa aspek waktu yang memiliki hubungan
dengan naratif film, yaitu urutan waktu, durasi waktu, dan frekuensi (Pratista,

2017:65).
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a. Urutan Waktu

Urutan waktu merujuk pada pola perjalanan waktu pada sebuah film. Urutan
waktu umumnya dibagi menjaid dua, yaitu pola linear dan pola nonlinear.

1. PolaLinear

Dalam film yang menggunakan pola linear, waktu berjalan sesuai urutan tanpa
ada interupsi waktu yang signifikan. Jika urutan waktu cerita dianggap sebagai
A-B-C-D-E, maka penuturan kisah disgjikan sesuai urutan yang sama yaitu
A-B-C-D-E.

Interupsi dalam sebuah plot film terjadi apabila terdapat kilas-balik atau
kilas-depan yang dapat merubah cerita secara signifikan. Apabila kilas-balik atau
kilas-depan disgjikan tanpa merubah cerita film secara signifikan, maka pola yang
digunakan tetap pola linear.

2. PolaNonlinear

Dalam film yang menggunakan pola nonlinear, urutan waktu kejadian
dimanipulasi sehingga merubah urutan cerita. Pola nonlinear cenderung
menyulitkan penonton untuk mengikuti alur cerita secara runtut. Jika urutan waktu
dianggap sebagai A-B-C-D-E, film dengan pola nonlinear menyajikan adegan
dengan urutan C-D-E-A-B atau D-B-C-A-B.

b. Duras Waktu

Durasi waktu adalah durasi film dan durasi cerita yang terdapat di dalam sebuah
film. Durasi film adalah panjang sebuah film yang ditonton oleh penonton. Durasi

waktu per film berkisar antara 90 hingga 120 menit.
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Durasi cerita adalah rentang waktu dimana cerita dalam film terjadi. Durasi
cerita dapat berlangsung beberapa jam, hari, minggu, bulan, tahun, bahkan abad,
tergantung lama waktu dalam film tersebut.

c. Frekuens Waktu

Frekuensi waktu adalah intensitas pengulangan adegan yang sama dalam sebuah
film. Umumnya sebuah adegan dalam film hanya ditampilkan sekali sepanjang
film. Dalam penggunaan kilas-balik dan kilas-depan, adegan yang sama dapat

muncul kembali sesuai kebutuhan cerita

2.2.1.4 Batasan Informas Cerita
Pembatasan dalam penyajian informasi cerita dalam film merupakan hal krusial,
karena dapat memberi kontrol informasi yang diterima oleh penonton.
Pembatasan informasi dapat digunakan untuk membangun konflik dan
menciptakan ketegangan (Pratista, 2017:68).

Terdapat tiga teknik penceritaan dalam film untuk memberikan batasan
informasi cerita, yaitu penceritaan terbatas, penceritaan tidak terbatas, dan

penggunaan narator.

2.2.2 Teori Psikologi Sastra

Psikologi merupakan ilmu yang mempelgjari mengenai perilaku dan pikiran
manusia. IImu psikologi dapat masuk ke wilayah keilmuan lain sebagai ilmu

bantu, seperti dalam politik, ekonomi, sosial, budaya, dan sastra (Ahmadi,
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2015:22). Dari pernyataan di atas dapat diketahui bahwa psikologi dapat
digunakan sebagai ilmu bantu dalam pendekatan penelitian sastra.

Sedangkan menurut Hartoko (dalam Noor, 2015:92:93) Pskologi Sastra
adalah cabang ilmu sastra yang menggunakan pendekatan ilmu psikologi untuk
menganalisa karya sastra. Pendekatan psikologi dapat digunakan untuk
menganalisa pengarang (biografi), tokoh-tokoh dalam karya sastra pengarang,
atau kepada para pembaca/penikmat karya (resepsi) tersebut.

Berkaitan dengan batasan disiplin ilmu psikologi, Wellek & Warren (dalam
Ahmadi, 2015:23) menyebutkan bahwa psikologi dalam sastra dibagi menjadi
empat bagian yaitu analisis proses kreatif pengarang karya, studi pengarang, studi
tentang hukum psikologi dalam sastra, dan studi tentang pembaca sastra (Ahmadi,
2015:23-24). Penggunaan teori-teori psikologi untuk menganalisis sebuah karya
sastra menjadi salah satu batasan yang memisahkan kajian psikologi sastra dengan
kajian psikologi klinis.

Pada penelitian ini kajian psikologi sastra digunakan untuk mengkaji unsur
psikologis dalam sebuah karya sastra, sementara untuk menganalisa secara lebih
dalam mengenai kepribadian tokoh utama, penulis menggunakan teori tahapan

perkembangan diri Erikson

2.2.3 Teori Perkembangan Diri Erikson

Teori perkembangan diri Erikson fokus pada perkembangan psikososial manusia.
Erikson (dalam Santrock, 2015:25) menyatakan bahwa setigp individu

berkembang menurut tahap-tahap psikososial, yang mana setiap individu memiliki
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motivasi utama yang bersifat sosial dan memiliki cerminan keinginan untuk
bergabung dengan manusia lain.

Perbedaan teori Freud dengan teori Erikson, menurut Freud kepribadian dasar
manusia dibangun pada lima tahun awal kehidupan, sedangkan menurut Erikson
perubahan pada perkembangan manusia berlangsung sepanjang masa hidup
(Santrock, 2015:26). Dengan demikian Freud menekankan pentingnya
perkembangan kepribadian pada pengalaman di masa awal, sedangkan Erikson
menekankan bahwa pengalaman di sepanjang masa hidup memiliki urgensi dalam
perkembangan manusia.

Setiap tahapan perkembangan mengambil waktu pada rentang usia tertentu.
Namun tidak menutup kemungkinan satu tahapan saling bersinggungan dengan
tahapan yang lain. Beberapa tahapan tetap berlanjut meskipun individu telah
memulai tahapan perkembangan selanjutnya, sehingga hasil dari tahapan
sebelumnya baru terlihat ketika individu tersebut telah memasuki tahap baru
dalam tahapan perkembangan diri.

Setiap tahapan pada teori Erikson tidak berakhir dengan mulainya tahapan
yang baru, kadang tahapan-tahapan saling bersinggungan satu sama lain
(Santrock, 2015:25). Satu tahapan yang belum berhasil dilalui dapat mengambil
waktu lebih panjang meski individu telah memasuki tahap perkembangan diri
selanjutnya. Sehingga hasil dari tahap sebelumnya baru terlihat ketika individu
berada pada tahapan perkembangan yang sedang dijalani.

Berikut adalah tahapan-tahapan perkembangan diri menurut Erikson (dalam

Santrock, 2015:26-27):



18

2.2.3.1 Trust versus Mistrust (K epercayaan ver sus K etidak per cayaan)

Tahap pertama dimulai saat masa bayi di antara rentang usia O bulan hingga 12
bulan. Di masa bayi, kepercayaan membangun ekspektasi individu bahwa dunia
adalah tempat hidup yang baik dan menyenangkan.

Tahap ini merupakan tahap fundamental karena anak cenderung bergantung
pada orang tuanya untuk memenuhi kebutuhan pokok seperti makan, hunian, dan
rasa aman.

Apabila kebutuhan pokok anak terpenuhi pada tahap ini, anak akan
membangun kepercayaan, hasil dari hal tersebut adalah anak akan merasa percaya
bahwa dunia adalah tempat yang aman. Namun jika orang tua tidak dapat
memenuhi kebutuhan dasar dari anak tersebut, anak akan menjadi sulit untuk
percaya dan menaruh rasa curiga. Kegagalan dalam membangun kepercayaan
menghasilkan ketakuakutan dan kepercayaan bahwa dunia adalah tempat yang

penuh ketidakpastian.

2.2.3.2 Autonomy versus Doubt and Shame (Otonomi vs Rasa Ragu dan
M alu-malu)

Tahap kedua dimulai pada awal pertumbuhan di masa bayi antara usia 1 tahun
sampai 3 tahun. Setelah memperoleh kepercayaan dari figur pengasuh, individu
menemukan bahwa perilaku mereka adalah keputusan mereka sendiri.

Mereka mulai menyatakan rasa kemandirian atau otonominya. Dalam tahap
ini anak menciptakan perasaan dan kontrol personal. Anak mencoba menjadi

mandiri dengan melakukan hal-hal dengan inisiatif sendiri dan membuat pilihan
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sesual apa yang dia inginkan. Apabila individu dibatasi atau dihukum terlalu

keras, mereka cenderung membangun rasa ragu dan malu-malu.

2.2.3.3 Initiative versus Guilt (Prakarsa versus Rasa Bersalah)

Tahap ketiga dalam perkembangan ini dimulai di masa prasekolah pada rentang
usia 3 hingga usia 5 tahun. Ketika anak-anak masuk ke dalam dunia sosial yang
luas, mereka dihadapkan dengan tantangan baru yang meminta mereka
mengembangkan perilaku aktif dan bertujuan.

Apabila berhasil melalui tahap ini, anak akan membangun prakarsa dan rasa
tanggung jawab terhadap hal-hal di sekitarnya. Namun perasaan bersalah timbul

apabila anak tidak dianggap bertanggungjawab dan anak akan menjadi cemas.

2.2.3.4 Industry versus Inferiority (K erja K eras ver sus Rasa Rendah Diri)

Tahap keempat dalam teori perkembangan ini dimulai pada masa kanak-kanak
pertengahan hingga akhir di masa sekolah hingga pubertas, sekitar usia 6 hingga
usia 10 tahun. Setelah berhasil melewati tahap sebelumnya yaitu prakarsa,
anak-anak mengerahkan energi untuk menguasai pengetahuan dan intelektual di
sekolah.

Keberhasilan pada tahap ini menumbuhkan kerja keras dan rasa bangga atas
hal-hal yang telah diraih. Kegagalan pada tahap ini memunculkan rasa rendah diri,

karena merasa tidak kompeten atau tidak produktif dibandingkan orang lain.
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2.2.3.5 ldentity versus ldentity Confusion (ldentitas versus Kebingungan

Identitas)

Tahapan kelima dimulai pada anak di masa remaja dengan rentang usia sekitar 10
tahun hingga 20 tahun. Individu dihadapkan pada tantangan untuk menemukan
siapa mereka sesungguhnya, bagaimana mereka pada masa depan, dan arah mana
yang akan mereka ambil.

Remaja dihadapkan dengan peran baru dalam dunia orang dewasa, seperti
pekerjaan dan romantisme. Jika mereka menjalani peran-peran tersebut secara
sehat dan sampai di jalur yang benar, maka mereka akan berhasil melalui tahap ini
dan membangun indentitas yang positif. Jika remaja gagal melewati tahap ini

maka akan timbul kebingungan identitas.

2.2.3.6 Intimacy versus I solation (K eakraban versus K eterkucilan)

Tahapan keenam dimulai di rentang usia sekitar 20 tahun hingga 30 tahun. Pada
tahap ini individu sudah melewati masa anak-anak dan remaja, dan telah
memasuki tahap dewasa awal.

Di masa ini, individu menghadapi tugas perkembangan diri yang berkaitan
dengan membangun relasi dengan individu lain. Jika individu berhasil
membangun hubungan baik yang sehat dengan individu lain ini maka akan
membangun rasa keakraban dengan orang lain. Jika individu gagal melalui tahap

ini maka akan membangun rasa keterkucilan.
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2.2.3.7 Generativity versus Stagnation (Generativitas versus Stagnasi)

Tahapan ini dimulai di usia sekitar 30 tahun hingga 60 tahun. Pada tahap ini
individu telah memasuki fase dewasa menengah. Persoalan utama yang dihadapi
individu di tahap ini adalah membantu generasi muda untuk mengembangkan dan
dan mengarahkan kehidupan yang berguna.

Saat individu merasa telah melakukan hal bermanfaat untuk generasi
selanjutnya, hal inilah yang dimaksud generativitas menurut Erikson. Sedangkan
perasaan bahwa individu belum berhasil melakukan sesuatu untuk generasi

selanjutnya disebut stagnasi.

2.2.3.8 Integrity versus Despair (Intergritas versus K eputusasaan)

Tahapan terakhir pada teori perkembangan diri Erikson dimulaigi pada sekitar
usia 60 tahun hingga manusia itu meninggal dunia. Pada tahap ini individu berada
di masa dewasa akhir. Pada tahap ini manusia berfokus pada refleksi atas apa
yang telah dia lalui dalam hidup. Manusia lanjut usia mengambangkan pandangan
positif mengenai sebagian besar atau semua tahapan perkembangan sebelumnya.
Jka rangkuman mengenai keseluruhan hidupnya memperlihatkan bahwa
hidupnya telah dilalui dengan baik, mereka akan merasa puas, integritas akan
tercapal.

Jika orang tua menyelesaikan kebanyakan tahapan sebelumnya dalam hidup
secara negatif, individu cenderung akan menghasilkan rasa bersalah atau

kemuraman, yang disebut Erikson sebagai keputusasaan.
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BAB 3

METODE PENELITIAN

Metode penelitian merupakan langkah-langkah yang diambil oleh Penulis untuk
melaksanakan penelitian, di dalamnya terdapat langkah-langkah pengumpulan
data, analisis data, dan penyajian data penelitian.

Penelitian ini menggunakan metode Sosiologi Sastra. Sosiologi Sastra adalah
pendekatan terhadap karya sastra yang menimbang segi-segi kemasyarakatan.
Damono (dalam Pinfan, 2022: 5-6) mengklasifikasi permasalahan dalam Sosiologi
Sastra menjadi tiga bagian: Pertama, membahas mengenai sosiologi pengarang,
yang membahas mengenai status sosial, ideologi, keyakinan, dan hal-hal lain yang
berkaitan dengan pengarang sebagai pencipta karya sastra. Kedua, sosiologi karya
sastra yang mempermasalahkan karya sastra, menjadikan karya sastra pokok
pembahasan mengenai hal-hal yang tersirat dalam karya sastra dan tujuan yang
dicapai dalam karya tersebut. Kemudian yang terakhir yaitu sosiologi sastra yang
mempermasalahkan pembaca dan pengaruh karya sastra terhadap masyarakat.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perkembangan diri tokoh Ariel
dalam anime Sayonara no Asa ni Yakusoku no Hana o Kazarou, yang selanjutnya
disebut Sayoasa. Penelitian ini menggunakan analisis yang bertujuan menemukan
struktur yang digunakan untuk memahami tokoh dalam cerita dan juga
menjadikan anime Sayoasa sebagai pokok pembahasan mengenai hal-hal yang
tersrat dalam karya sastra dan menganalisis tujuan yang dicapai di dalamnya.

Sehingga penelitian ini sesuai dengan klasifikasi masalah yang kedua pada
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metode penelitian Sosiologi Sastra yaitu menjadikan karya sastra pokok
pembahasan mengenai hal-hal yang tersirat dalam karya sastra dan tujuan yang

dicapai dalam karya tersebut.

3.1 Jenis Pendlitian

Jenis penelitian ini termasuk ke dalam penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif
adalah penelitian yang memiliki fokus pada narasi dan deskripsi data. Penelitian
kualitatif menekankan pada proses dan pencarian makna dibanding penghitungan,
penelitian kualitatif juga lebih mementingkan pencarian jawaban, hubungan
interaksi, dan sosial-budaya (Ahmadi, 2019:3). Penelitian sastra cenderung
menggunakan penelitian kualitatif, Auerbach & Silverstein (dalam Ahmadi,
2019:6) menjelaskan bahwa penelitian kualitatif dapat digunakan dalam penelitian
sastra yang memiliki hubungan dengan intrepetas teks. Penelitian kualitatif dalam
sastra lebih banyak menggunakan narasi karena penelitian berfokus pada deskripsi
yang disampaikan oleh Peneliti.

Dari penjelasan dalam paragraf sebelumnya, penelitian deskriptif kualitatif
adalah penelitian yang fokus pada intrepetasi narasi dan teks untuk mencari
deskripsi dan gambaran secara sistematis dan akurat.

Penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif kualitatif karena Penulis
menggunakan narasi, teks, dan struktur yang terdapat dalam anime Sayoasa untuk

mendapatkan deskripsi dan gambaran tokoh Ariel secara sistematis dan faktual.

3.2 Sumber Data
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Terdapat dua sumber data dalam penelitian ini, yaitu data premier dan data
sekunder. Data primer adalah sumber data yang diperoleh oleh Peneliti sendiri,
sedangkan data sekunder adalah data yang diambil dari pihak lain untuk
digunakan dalam penelitian (Sugiyono, 2015;137).

Data primer yang Penulis gunakan dalam penelitian ini bersumber dari anime
Sayoasa yang disutradai oleh Mari Okada. anime ini tayang perdana di Jepang
pada 24 Februari 2018. Penulis mengutip tangkapan layar, narasi, dan dialog
dalam anime Sayonara no Asa ni Yakusoku no Hana o Kazarou.

Data sekunder dalam penelitian ini disadur dari beberapa sumber diantaranya
karya ilmiah, buku-buku, jurnal dan situs terpercaya sebagai refrensi yang

berkaitan dengan penelitian Penulis.

3.3 Langkah-langkah Penelitian

Langkah-langkah yang diambil Penulis untuk meneliti perkembangan diri tokoh

Ariel dalam anime Sayoasa adalah sebagai berikut;

3.3.1 Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data menggunakan teknik studi pustaka. Penulis menggunakan teori
naratif film dari buku Memahami Film oleh Himawan Pratista dan beberapa buku
kritik sastra lainnya. Teori naratif digunakan sebagai alat untuk mengumpulkan
unsur-unsur naratif yang kemudian dianalisis menggunakan pendekatan psikologi
sastra. Analisis selanjutnya menggunakan teori psikologi perkembangan diri Erik

Erikson dalam buku Life-Span Development oleh John W. Santrock beserta
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sumber penunjang lainnya. Adapun ide, teori, dan gagasan lainnya bersumber dari
buku-buku, jurnal ilmiah, artikel, dan laman website.

Langkah selanjutnya simak dan catat. Simak dan catat dilakukan dengan
menonton anime Sayoasa dan mencatat/mengumpulkan data-data berupa

tangkapan layar adegan, dialog, dan narasi dalam anime Sayoasa.

3.3.2 Teknik Analisis Data

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode analisis kualitatif.
Setelah data tekumpul maka analisis dimulai dengan menggunakan teori naratif
film untuk mencari unsur naratif berupa hubungan antar tokoh dan adegan dalam
anime Sayoasa. Analisis selanjutnya menggunakan teori tahapan perkembangan

diri Erikson untuk mengetahui identitas diri tokoh Ariel.

3.3.3 Teknik Penyajian Data

Penyajian data dalam penelitian ini menggunakan metode deskriptif. Data yang
telah dianalisis sebelumnya menghasilkan hasil analisis berupa perkembangan diri
dalam tokoh Ariel disgjikan secara terperinci, analitif, dan sesuai dengan tujuan

penelitian.



BAB 4
ANALISISPERKEMBANGAN DIRI TOKOH ARIEL DALAM ANIME

SAYONARA NO ASA NI YAKUSOKU NO HANA O KAZAROU

Penulis akan menganalisis unsur naratif dalam anime Sayonara no Asa ni
Yakusoku no Hana o Kazarou, selanjutnya disebut dengan Sayoasa, yang
bertujuan memaparkan tokoh dan penokohan yang terdapat dalam anime. Analisis
dilanjutkan menggunakan teori psikososial Erikson untuk  mengetahui

perkembangan diri tokoh Ariel dalam anime Sayoasa.

4.1 Unsur Naratif dalam anime Sayonara no Asa ni Yakusoku no Hana o

Kazarou
Unsur-unsur naratif yang terdapat dalam anime Sayoasa diuraikan dan dianalisis

sebagai berikut ini:

4.1.1 Ceritadan Plot
Dalam analisis ini penulis menggunakan struktur tiga babak untuk menguraikan

cerita dan plot dalam anime Sayoasa.

4.1.1.1 Tahap Persiapan

Awal ceritadimulai sehari sebelum penyerangan Kerajaan Mezarte ke desa lorph.
Maguia tinggal di Desa lorph dan menjalankan kehidupan sebagai anggota Desa

lorph. dia sedang mencuci kain-kain yang dinamakan “Hibiol” di sungai bersama

26
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temannya. Orang loprh memiliki keistimewaan yaitu memiliki usia hidup yang
sangat panjang, sehingga secara fisik mereka tidak menua seperti manusia biasa.
Pada tahap ini, para tokoh utama dan tokoh pendukung mulai diperkenalkan.
Maguia merupakan salah satu tokoh utama dalam anime Sayoasa. Seorang
perempuan lorph yang memiliki keseharian menenun dan merawat Hibiol.
Secara fisik Maquia terlihat seperti anggota Desa lorph yang lainnya, yaitu
memiliki kulit putih pucat, rambut pirang dan mata coklat muda. Maguia

menggunakan pakaian putih khas lorph dengan rambut bagian depan dikepang

i, “@
AR
N

). ;

Gambar 4.1. 1 Maquia

dan menggunakan bando sederhana.

"o 1

Tokoh pendukung yang diperkenalkan pada tahap ini adalah Krim, seorang
laki-laki lorph dan Leilia, seorang perempuan lorph. Keduanya merupakan teman
Maquia di tempat tersebut.

Krim dan Leilia memiliki gambaran fisik seperti Maquia dan orang-orang
lorph yang lain, yaitu memiliki kulit putih pucat, rambut pirang dan mata coklat

terang.
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Gambar 4.1. 2 Krim

Gambar 4.1. 3 Lellia

Kemunculan konflik awal terdapat pada tahap ini, yaitu penyerangan Desa
lorph oleh Kerajaan Mezarte dipimpin oleh Kapten Izol. Para tentara datang
menggunakan naga terbang yang disebut Renato.

Inciting incident dalam tahap ini adalah Maquia yang terbawa oleh Renato
mengamuk dan terdampar di dalam hutan wilayah Mezarte. Maquia yang tersesat
di dalam hutan menjadi trigger terciptanya turning point padatahap ini.

Turning point dalam tahap ini adalah ketika Maquia bertemu dengan bayi
Ariel di dalam hutan dan memutuskan untuk merawatnya. Orang tua Ariel telah
terbunuh oleh bandit yang menyerang karavan mereka. Plot berbelok menuju
penceritaan yang baru dan berbeda dari cerita sebelumnya, yaitu tentang

kehidupan Maguia di tempat asing bersama Ariel yang baru saja diselamatkan.
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4.1.1.2 Tahap Konfrontas

Babak kedua atau disebut juga tahap konfrontasi dimulai dengan perceritaan
kehidupan Ariel sambil diasuh olen Maquia. Ariel yang telah kehilangan ayah dan
ibu kandungnya kini diasuh oleh seorang lorph yaitu Maguia

Mereka berdua tinggal bersama Deol dan keluarganya di Rumah Deol. Deol
menjalankan usaha peternakan, mengantarkan olahan daging dan susu kepada
penduduk di sekitar tempat tinggalnya. Maguia membantunya mengantarkan hasil
peternakan sambil menenun Hibiol untuk menafkahi dirinya sendiri dan Ariel
yang masih bayi.

Keluarga Deol terdiri dari Deol, dan dua anak laki-laki bernama Lang dan

Mido.

Gambar 4.1. 5 Lang dan Mido

Kergjaan Mezarte yang ingin menguasai wilayah kerajaan di sekitarnya

merupakan konflik utama dalam anime ini. Konflik pertama pada tahap
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sebelumnya adalah penculikan orang-orang dari Desa lorph. Pada tahap ini alasan
penyerangan Desa | orph diceritakan seperti pada adegan di bawah ini.
KE1  SECAY-TA EBEEEHITEENTETLOD
(FZERSEDE LT A B BIZLT M5 l:
AN, PHTHE>ENSTLE,
KE2 @ A-TOEBEHIET DL MIRDZE
DANBEBAHFENRELLS
Menteri 1:  Sampai saat ini Mezarte berhasil menguasai
kergjaan-kergjaan di sekitar karena naga terbang legendaris
ini, Renato. Apabila Renato mati maka keseimbangannya
akan hancur.
Menteri 2:  Ager Mezarte bisa terus mempertahankan kekuasaannya,
kita butuh makhluk lebih kuat dari manusia sebagai
pengganti Renato.
(Sayoasa, 2018. 00:23:35-00:23:53)

Konflik utama dalam anime ini yaitu Kergjaan Mezarte yang ingin menguasai
kergjaan-kerajaan di sekitarnya menggunakan kekuatan makhluk legenda bernama
Renato, akan tetapi Renato milik Mezarte banyak yang mati karena penyakit.
Maka dari itu mereka memutuskan untuk menculik perempuan lorph untuk
menggantikan Renato sebagai kekuatan legenda K erajaan Mezarte.

Pada pertengahan tahap ini selalu terdapat titik yang disebut titik
tengah/midpoint, pada titik ini cerita kembali bergerak ke arah yang berbeda
akibat informasi, aksi, atau tokoh baru dalam cerita. Midpoint adalah titik yang
berada di pertengahan babak kedua. Titik ini membuat cerita kembali ke
permasalahan awal.

Pada anime ini midpoint ditunjukkan dengan Maguia menemukan berita

pernikahan Leilia dan Pangeran Hazel di istana Kerajaan. Ariel dibawa oleh
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Maguia ke Ibukota karena tujuan awal Maguia adalah menyelamatkan
teman-temannya dari Desa lorph.

Karena misi penyelamatan gagal dilaksanakan. Ariel mengikuti Maguia yang
memutuskan untuk bertahan hidup sendiri di ibukota. Maguia bekerja serabutan
dan Ariel tinggal sendiri di penginapan mereka.

Cerita melompat ke depan/timeskip pada masa Ariel sudah beranjak remaja.
Ariel pada titik ini sudah remaja dan bekerja sebagai buruh di Distrik
Pertambangan. Maquia bekerja sebagai pelayan di kedai tempat para buruh
beristirahat. Karena Maquia adalah seorang lorph yang tidak cepat menua secara
fisik, teman-teman Ariel menganggap bahwa mereka berdua adalah sepasang
kekasih yang sedang kabur.

Plot kembali berjalan ke depan, Ariel memutuskan untuk menjadi tentara dan
meninggalkan Magquia. Maguia yang sendirian dijemput paksa oleh Krim untuk
kembali kepada kelompok lorph.

Timeskip selanjutnya terjadi setelah beberapa tahun. Ariel telah berada di
dalam militer Kerajaan Mezarte. Dia telah menikah dengan salah satu teman masa
kecilnya bernama Dita. Ariel baru saja sampai rumah ketika lonceng kerajaan
berbunyi, tanda terdapat bahaya di | bukota Kerajaan.

Konflik bergerak cepat dan mulai bergerak ke arah klimaks. Cerita fokus pada
serangan Aliansi Keragjaan musuh yang ingin menjatuhkan Mezarte. Ariel segera
bersiap dan mempertahankan | stana Kerajaan yang diserang.

Menjelang akhir dari tahap ini, tokoh utama akan berada di titik terendah

dalam segi fisik atau mental, suatu hal akan terjadi yang menyebabkan tokoh
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utama bangkit. Kebangkitan tokoh utama dalam tahap konfrontasi menandakan
titik balik atau turning point kedua. Titik terendah yang terjadi pada diri Ariel
adalah ketika Ariel berusaha melawan musuh dan mempertahankan daerahnya
seorang diri, karena banyak teman-temannya yang telah sekarat dan terluka.
Turning point kedua pada tahap ini terjadi setelah Ariel berada di titik
terendah. Pada tokoh Ariel turning point kedua terjadi ketika Ariel memutuskan
untuk tetap melindungi Mezarte sampai akhir, karena Mezarte adalah tempat
dimana Dita, calon anaknya, serta teman-temannya tinggal. Ariel akan tetap

mempertahankannya hingga titik darah penghabisan.

4.1.1.3 Tahap Resolus

Tahap resolusi merupakan bagian yang dibangun oleh resolusi dari cerita dan
subplot. Pada tahap ini puncak konflik dan ketegangan terjadi ketika aliansi sudah
masuk ke dalam lbukota Kergjaan dan berusaha mengkudeta tahta Kergjaan
Mezarte.

Deadline yang digunakan dalam anime ini adalah membatasi ruang dan waktu
para tokohnya. Pembatasan ruang seperti di ruang ibukota Mezarte, istana
kergjaan, rumah Ariel dan Dita. Sedangkan pembatasan waktu terlihat pada waktu
melahirkan Dita, detik-detik penyerangan Kergjaan Aliansi terhadap Mezarte.
Pembatasan waktu dan ruang dalam tahap resolusi menciptakan ketegangan intens

dan fokus berpindah pada setiap tokoh penting di cerita.
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Gambar 4.1. 6 Ariel saat dewasa

Konflik selesai dengan Kekalahan Mezarte atas Kerajaan Aliansi. Ariel yang
sebelumnya terluka akhirnya selamat dan bertemu dengan Maquia. Maquia
mengucapkan perpisahan pada Ariel karena dia akan kembali ke Desa lorph
dengan satu-satunya Renato yang tersisa di Mezarte.

Penyelesaian cerita dikisahkan puluhan tahun setelahnya, Ariel yang saat ini
telah tua dan berada di penghujung usia dikunjungi kembali oleh Maquia. Maquia
mengucapkan kembali salam perpisahan kepada Ariel. Ariel kemudian tersenyum

dan memanggil Maquia “ibu”, kemudian memejamkan mata.

Gambar 4.1. 7 Aridl saat tua

4.1.2 Hubungan Naratif dengan Ruang
Pada subbab ini penulis menganalisa hubungan naratif dengan ruang yang
digunakan dalam plot anime Sayoasa. Ruang yang digunakan sebagai tempat plot

bergerak dalam anime Sayoasa mengambil tempat fiktif/rekaan.
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4.1.2.1 Hutan Perbatasan K erajaan Mezarte

Hutan ini adalah tempat Ariel saat bayi ditemukan oleh Maguia. Hutan ini sering
dilalui oleh pedagang dan karavan saudagar. Pada malam pertemuan Ariel dan
Maguia, semua orang di karavan yang ditumpangi Ariel telah terbunuh oleh

bandit kecuali dirinya sendiri.

Gambar 4.1. 8 Bangkai kereta kuda di tengah hutan

4.1.2.2 Rumah Deoal

Rumah Deol adalah sebuah rumah peternakan di pinggiran desa yang dihuni oleh
Deol beserta dua anak laki-lakinya Lang dan Mido. Deol dan keluarganya
mengolah hasil peternakan berupa daging, susu, kegu dan menjualnya ke

penduduk Desa.

Gambar 4.1. 9 Rumah Deol

Di Rumah Deol Ariel dibesarkan oleh Maquia dengan bantuan Deol. Ariel
menghabiskan masa bayi hingga masa kanak-kanak di tempat ini, hingga akhirnya

ikut oleh Maguia ke Ibukota.
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4.1.2.3 Distrik Pertambangan

Daerah Distrik Pertambangan menjadi latar tempat utama setelah timeskip Ariel
saat remaja. Ariel bekerja sebagal buruh dan Maquia bekerja di sebuah kedai
minuman di Distrik Pertambangan. Sebelumnya dia tinggal secara

berpindah-pindah hingga akhirnya menetap agak lama di wilayah ini.

Gambar 4.1. 10 Distrik Pertambangan
Keadaan lingkungan di Distrik Pertambangan penuh dengan asap hasil
pengeboran. Wilayahnya juga terkesan kumuh dan tidak beraturan. Kebanyakan
penduduknya bekerja sebagai buruh pertambangan atau pabrik senjata milik

Kerajaan Mezare.

Gambar 4.1. 11 Maquia bekerja di kedai minuman

Di distrik ini Ariel bertemu kembali dengan Lang dan memutuskan untuk
meninggalkan Maguia dan ikut Lang untuk menjadi tentara. Distrik ini menjadi

tempat penting terjadinyakrisis identitas dan pencarian jati diri padatokoh Ariel.
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4.1.2.4 Rumah Ariel dan Dita

Rumah Ariel dan Dita adalah sebuah rumah sederhana yang berada di pinggir
Ibukota. Rumah ini berada di lereng perbukitan dan terletak di antara bangunan

yang tidak berpenghuni.

Gambar 4.1. 12 Rumah Ariel dan Dita

Rumah ini menjadi tempat tingga Ariel dan Dita ketika berkeluarga, juga
tempat Magquia menemukan Dita ketika ketubannya pecah dan akan melahirkan

anak Ariel.

4.1.2.5 Ibukota K erajaan M ezarte

Kergjaan Mezarte memiliki ibukota yang indah, dengan istana kergjaan megah
diapit oleh dua sungai yang bertemu di muara. Ibukota Mezarte menjadi tempat
konflik utama terjadi, seperti misi penyelamatan Leilia. Penyerangan oleh

Kerajaan Aliansi juga mengambil tempat di Ibukota Kerajaan ini.

Gambar 4.1. 13 Ibukota Mezarte
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4.1.3 Hubungan Naratif dengan Waktu
Terdapat beberapa aspek waktu yang memiliki hubungan dengan naratif film,

yaitu urutan waktu, durasi waktu, dan frekuensi.

4.1.3.1 Urutan Waktu

Urutan waktu dalam anime Sayoasa menggunakan pola linear, karena tidak ada
adegan kilas balik yang mempengaruhi alur cerita. Seluruh adegan menggunakan
unsur naratif sebab-akibat diceritakan sesuai garis waktu tanpa kilas balik yang
mempengaruhi plot.

A. Plot A

Ceritadimulai dengan tokoh Maquia yang hidup di Desa lorph. Suku lorph adalah
sebuah suku dimana penduduknya memiliki usia hidup yang lebih lama dari pada

ras manusia yang lain. Hal itu membuat orang-orang lorph dianggap sebagai

makhluk legenda.
Iy 1 EILTUWTRALW?
N¥7 ¢ FAE—ATY
YR 1 —A?DhELAVNTE?
NE7 1 HoRERR ED
YR BRIEARHICIERER, AEEARINO—REFES
NTVWBRERZFH>TVBMN?
N7 )
Sy 1 REBESEEEASTRVREESZILEEZS

TRVWALBICETEREDEFERA

Racine : Adaapamenangis?
Maguia : Karenaaku sendiri.
Racine :  Sendiri? Meskipun ada aku?

Maquia :  Bu- bukan begitu maksudku, Tetua
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Racine : Kamu itu sangat cengeng ya? Maquia, apakah kamu tahu
mengapa kita dinamakan “Orang-orang Yang Terpisah”?
Maquia : Eh
Racine : Bagi orang luar, kita hanyalah sebuah dongeng. Kita hidup
lebih lama daripada makhluk lain, tetapi tubuh fisik kita
tidak berubah sama sekali.

(Sayoasa. 2018. 00:03:52-00:04:20)

Karena keistimewaan tersebut, Kergjaan Mezarte tertarik untuk menyerang
Desa lorph. Dikirim satu pasukan tentara dengan menaiki Renato untuk
menyerang desa dan menculik perempuan-perempuan lorph. Maguia selamat dari
penculikan akan tetapi dia terseret oleh salah satu Renato yang mengamuk

kehilangan kendali.

Gambar 4.1. 14 Maguia menemukan bayi Ariel

Maguia kemudian tersesat di hutan. Di tengah keputusassannya Maguia
menemukan bayi Ariel di antara korban serangan bandit. Maquia memutuskan
untuk merawat bayi itu dan membawanya ke pemukiman penduduk.
B. Plot B
Plot selanjutnya berfokus pada kehidupan Ariel diasuh oleh Maguia di Rumah
Deol. Maguia memutuskan untuk tinggal di rumah Deol dan membesarkan Ariel.
Maguia diberi pekerjaan sebagai penenun Hibiol oleh Darel. Ariel tumbuh besar

di rumah Deol hingga masa kanak-kanak.
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Gambar 4.1. 15 aquia mengasuh Ariel
Setelah itu informasi muncul bahwa Leilia berada di istana Kergjaan dan akan

dinikahkan dengan Pangeran Hazel. Maquia bersama Ariel bergerak menuju

ibukota dan bertemu dengan Krim. Mereka mengadakan penyerangan untuk

menyelamatkan Leilia namun gagal. Krim meninggalkan Maguia.

C.PlotC

Ariel dan Maquia tinggal secara berpindah-pindah, kemudian menetap agak lama

di Distrik Pertambangan. Ariel bekerja sebagai buruh, sedangkan Maguia bekerja

sebagai pelayan di sebuah kedai minuman.

Gambar 4.1. 16 Maquia bekerja di kedai minuman
Setelah bertemu dengan Lang, Ariel memutuskan untuk masuk ke dalam
tentara, karena dia merasa tidak cukup kuat dan tidak mampu melindungi Maguia

dari bahaya. Saat Ariel pergi dari rumah, Maguia diculik oleh Krim.
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D. PlotD

Ariel bekerja sebagai tentara dan saat ini tinggal bersama istrinya, Dita. Dita
adalah teman Ariel saat masa kanak-kanak. Ariel yang baru saja sampai rumah
harus pergi ketika mendengar lonceng peringatan dari ibukota.

Lonceng peringatan tersebut ternyata adalah tanda bahaya bahwa kerajaan
kecil di sekitar Mezarte menyerang ibukota. Penyerangan oleh aliansi kerajaan
terlihat pada dialog antara dua orang pengawas tembok di bawah ini.

A1l D IMISN?

A2 D MISOMEFLP RN, I-JEIVESE,

Orangl : Apakahitu Baiera?

Orang2 : Bukan hanya Baiera. Kapal Hugh dan Endora juga bersama

mereka.
(Sayoasa, 2018. 00:16:07-01:16:24)

E. Plot E
Penyerangan oleh aliansi kergjaan berakhir dengan kekalahan Mezarte. Seluruh
tentara Mezarte ditawan di depan istana kergjaan. Ariel yang terluka parah

diselamtkan oleh Maquia, setelah itu Maquia pamit karena dia harus kembali ke

Desalorph.

Cerita berakhir dengan Maquia yang mengunjungi rumah tempat Ariel

tinggal. Ariel pada saat ini sudah berusia sangat tua dan tinggal menunggu ajal di
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tempat tidurnya. Film ditutup dengan Maquia yang kembali ke Desa | orph dengan

menunggangi delman yang membawa barang.

4.1.3.2 Duras Waktu

Durasi waktu adalah durasi film dan durasi cerita yang terdapat di dalam sebuah
film. Durasi film adalah panjang sebuah film yang ditonton oleh penonton. Durasi
film dalam anime Sayoasa adalah 1 jam 50 menit 48 detik.

Durasi cerita adalah rentang waktu dimana cerita dalam film terjadi. Tidak
ada penanggalan khusus dalam cerita anime Sayoasa, namun durasi cerita dalam
anime ini memakan waktu sekitar 70 hingga 80 tahun, ditandai dengan kelahiran

tokoh Ariel di awal cerita dan kematian Ariel karena usiatua di akhir cerita

4.1.3.3 Frekuens Waktu

Semua adegan yang ditampilkan dalam anime Sayoasa adalah nol, karena tidak
ada adegan pengulangan kilas-balik atau kilas-depan yang mempengaruhi jalan

cerita

4.1.4 Batasan Informas Cerita

Cerita dalam anime Sayoasa menggunakan teknik penceritaan tak
terbatas/omniscient narration. Penggambaran omniscient narration terlihat pada
adegan berikut ini. Pada tangkapan layar di bawah gambar menyorot tokoh Leilia

dari belakang.
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Gambar 4.1. 14 gambaran omniscient narration

Akan tetapi dialog dalam adegan di atas masih berada pada percakapan antara

Raja Mezarte bersama para menterinya pada dialog di bawah ini.

T D% BIE ! KA BFIIANEDR, BENLIE!
N AV BDREEESLE? AMMENEF DL ERS
1AINITDIR,
Raja : Benar jugal Kita sudah mendapatkannya. Darah yang
terpilih!
Menteri :  Izol, bagaimana keadaan perempuan itu? Perempuan lorph

yang akan menjadi permaisuri Pangeran Hazel.
(Sayoasa, 2018. 00:23:53-00:24,04)

Dari analisis di atas dapat diketahui bahwa anime Sayoasa menggunakan
teknik penceritaan tak terbatas/omniscient narration. Penggunaan penceritaan tak
terbatas dalam anime ini membuat cerita berfokus pada satu tokoh dan dapat
menggambarkan tokoh lain di waktu yang bersamaan, sehingga penonton

mendapat sumber informasi dari tokoh lain selain tokoh utama.

4.2 Analisis Tahapan Perkembangan Diri Tokoh Ariel

Analisis tahapan perkembangan diri pada tokoh Ariel dijelaskan pada uraian di

bawah ini:
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4.2.1 Trust versus Mistrust (K epercayaan versus K etidakper cayaan)

Tahap pertama terjadi di antara rentang usia O bulan hingga 12 bulan. Kebutuhan
pokok pada tokoh Ariel terpenuhi sejak dia diselamatkan oleh Maguia. Kebutuhan
dasar bersifat materi seperti pakaian, makanan, dan hunian terpenuhi pada masa
awal perkembangan.

Ariel pada tahap ini berusia sekitar satu bulan hingga 12 bulan. Hal tersebut
dapat dilihat pada tangkapan layar pada tokoh Ariel di tahap ini. Seperti pada
gambaran Ariel di bawah, tubuh Ariel terlihat masih kecil dan belum mampu
melakukan hal-hal seorang diri seperti makan dan berjalan. Semua kebutuhan
pokoknya seperti makan dan berpakaian masih dibantu oleh Maguia sebagai sosok

pengasuh.

Gambar 4.2. 1 Maguia menyuapi Ariel

Hal ini terlihat pada adegan dalam tangkapan layar di atas, Maquia terlihat
menyuapi Ariel yang ada dalam gendongan, di dalam rumah, serta menggunakan
pakaian lengkap. Hal ini menjelaskan bahwa kebutuhan pokok Ariel pada rentang

usia ini terpenuhi dengan baik.



Gambar 4.2. 2 Ariel belgjar berjalan

Selain kebutuhan pokok berupa materi, Ariel juga mendapatkan kebutuhan

pokok non-materi seperti kasih sayang dan rasa aman. Ha ini terlihat pada

potongan adegan di atas. Maqguia terlihat menjaga Ariel yang sedang latihan

berjalan. Ariel pada usia ini dikelilingi oleh orang terdekat yang memberikannya

kasih sayang.

Pemenuhan kebutuhan pokok tersebut membangun kepercayaan pada anak.

Kepercayaan dapat berupa kepercayaan pada diri sendiri maupun pada orang lain

atau hal eksternal. Kepercayaan pada tokoh Ariel terlihat pada dialog di bawah

ini.

Bp+1 :
BDF2 :

IVI):
745 -
IVI):
745 -
IVI):

Bocah1 :
Bocah2 :

Ariel
Dita
Ariel

TUINOHEEEPATEINLWALZ
LWD2EIVYIYLTTE
BHLLBADE |

BALLDOERIVINEL

A27?

BIANTEHHEEIEENLWATLAS

HHLLTRN

Hel bukankah ibunya Ariel orang yang aneh?
Selalu saja

Tidak aneh!

Y ang aneh harusnya adalah Ariel

Eh?
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Dita : Anak laki-laki yang terlalu menyayangi ibunya adalah
orang aneh
Ariel :  Bukan hal yang aneh!

(Sayoasa, 2018. 00:26:18-00:26:47)
Teman-teman Ariel menganggap Maquia adalah orang yang aneh. Namun
Ariel membalas dengan lantang dan percaya diri bahwa ibunya yaitu Maguia
bukanlah seseorang yang aneh. Ariel memiliki kepercayaan diri untuk
menyuarakan pendapat yang dia yakini meski hal itu bertentangan dengan
pendapat orang-orang di sekitarnya.
Dari data di atas dapat disimpulkan bahwa tokoh Ariel berhasil melewati
tahap pertama dalam tahapan perkembangan diri dan berhasil membangun

kepercayaan/trust.

4.2.2 Autonomy versus Doubt and Shame (Otonomi vs Rasa Ragu dan
M alu-malu)

Tahap kedua terjadi pada awal pertumbuhan di masa bayi antara usia 1 tahun
sampai 3 tahun. Ariel mulai menyatakan rasa kemandirian. Ariel mencoba
mandiri dan melakukan hal-hal sesuai inisiatif sendiri dan membuat pilihan atas
apa yang dia inginkan.

Bentuk otonomi Ariel terlihat pada adegan di bawah ini. Ariel berinisiatif
untuk menenun Hibiol sendiri dan memberikannya kepada Onora, anjing milik
Deol, yang sedang sakit. Maguia sebagai sosok yang mengasuh Ariel memberikan
ruang untuk Ariel melakukan hal-hal yang ingin dia lakukan. Pada tangkapan

layar dan dialog pada adegan ini, terlihat bahwa Maguia tidak serta merta
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mengerjakan tenunan Hibiol, tetapi membiarkan Ariel mengerjakannya sendiri

dan tetap mengawasinya.

Gambar 4.2. 3 Ariel menenun Hibiol

Gambar 4.2. 4 Maguia mengawasi Ariel

Selain itu terdapat dialog antara Maquia dan Ariel seperti di bawah ini.

VI : TS | BRALEE?

NF7 DAk AJITRILCELST

TUTI: A)5-11

N¥T D BLC MITHITT

Ariel :  Sudah selesai! Apakah kata-katanya sudah benar?
Magquia : Sudah, “Semoga cepat sembuh, Onora.”

Ariel : Onoraal!

Maguia : Pakaikan dengan lemah lembut yal
(Sayoasa, 2018. 00:25:08-00:25:52)

Membiarkan anak melalukan hal-hal sesuai yang mereka inginkan dapat
membangun rasa kemandirian. Namun jika tahapan ini gagal dilalui anak, akan

timbul rasa malu dan keraguan dalam diri anak.
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Pada tahap ini Ariel berhasil menciptakan perasaan dan kontrol personal.

Dengan begitu Ariel berhasil membangun kemandirian/autonomy. Bukti

kemandirian pada Ariel terlihat saat dia menginjak dewasa. Hal itu terlihat pada

dialog Ariel dengan Lang di bawah ini.

IUT:

WOELELT BoTELASLIICHEMWNTE

bAFBAN? BEEWLET,

7Y
IUT:

\J

VI :

(N RN

\J

NET7HELEESS

BHRLPBNTIHD

ZNENEXT(CE 0N ?

dh. EVELT,

CABRTIFET, EABEBWT YF7HBRIZE (T

SN BRIEEDSBWRENOVNFT S BIEICE

] A

Ariel

Lang
Ariel
Lang
Ariel
Lang

4V

<

Aku memiliki sebuah permintaan. Apakah kamu bisa
menjadikanku tentara Kerajaan? Tolong.
Maguia akan sedih, |ho.
Dia bukan ibuku.
Apakah kau mengatakan hal itu kepadanya?
Eh, sepertinyaiya.
Teganya kau! Padahal dia sudah membesarkanmu segjak
bayi. Dia bekerja keras untuk menghidupimu ketika
seumuran kau! Bisa-bisanya kau!

(Sayoasa, 2018. 01:05:33-01:07:29)

Sejak bayi hingga masa remaja Ariel selalu hidup bersama dan bergantung

pada Maquia. Saat beranjak dewasa Ariel memutuskan untuk pergi dan mencoba

hidup secara mandiri tanpa bantuan Maquia. Langkah awal yang Ariel ambil

untuk menjadi mandiri adalah keluar dari rumah, dia memutuskan untuk tidak

tinggal lagi bersama Maquia. Selanjutnya Ariel meminta rekomendasi Lang untuk

mendaftar sebagai tentara Kergjaan M ezarte.



48

Kemandirian pada diri Ariel terlihat pada adegan ini. Perasaan otonom dan
keinginan untuk hidup mandiri tanpa harus bergantung kepada orang lain. Dari
data yang disampaikan dapat disimpulkan bahwa tokoh Ariel berhasil melalui

tahapan ini dan dapat membangun rasa mandiri/autonomy.

4.2.3 Initiative versus Guilt (Prakar sa versus Rasa Bersalah)
Tahap ketiga dalam perkembangan ini terjadi di masa prasekolah pada rentang
usia 3 hingga usia 6 tahun. Perkembangan psikososial pada tahap ini mereka
dihadapkan dengan tantangan baru yang meminta mereka mengembangkan
perilaku aktif dan bertujuan.

Pada masa ini anak-anak cenderung lebih suka bermain, ketika bermain anak
akan mencoba mengambil keputusan dan menentukan peran dalam kelompok

sehingga membentuk perasaan tanggung jawab terhadap hal-hal disekitar.

Gambar 4.2. 5 Dita dan teman-temannya

Potongan gambar di atas memperlihatkan teman-teman Ariel yaitu Dita dan 3
anak laki-laki lainnya. Adegan ini menceritakan tentang Ariel yang diolok-olok
oleh teman-temannya karena memiliki ibu yang aneh. Pada subbab sebelumnya,
Ariel berhasil menjawab dengan percaya diri bahwa tidak ada yang salah dengan
ibunya. Namun ia semakin terpojok setelah teman-temannya menganggap Ariel

juga orang yang aneh.
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Dalam peran berkelompok, Ariel merasa lebih inferior melawan Dita dan
teman-tamannya, sehingga muncul perasaan tidak diterima oleh kelompok yang
membuatnya cemas.

Setelah pergi dari rumah Deol menuju ibukota, Ariel banyak menghabiskan
waktu untuk mengajak Maquia bermain. Namun Maguia tidak dapat menanggapi
semua ajakan bermain Ariel karena pada rentang waktu ini Maguia hidup

berpindah-pindah untuk membantu Krim menyelamatkan Leilia

TUT: ATH T

NX7 1 Beok EBHEoTUL B3 HERLETLL !
L& RWFICLTT

Ariel : Akuingin pergi keluar!

Maguia :  Tunggu, tidak boleh keluar. Kamu sudah berjanji kan untuk
jadi anak baik?

(Sayoasa, 2018. 00:32:23-00:32:31)
Pada potongan dialog di atas, adegan sedang terjadi di atas kapal yang
membawa Maguia dan Ariel menuju ibukota. Ariel bersikeras untuk pergi keluar
untuk melihat laut, tetapi dilarang oleh Maguia. Maguia sebagai figur pengasuh
terlihat lebih tegas pada masa ini, karena tertekan keadaan dan lingkungan.
Maguia ingin meraih tujuannya yaitu menyelamatkan Leilia yang diculik oleh
Kergjaan Mezarte, namun di satu sisi dia harus mengasuh Ariel yang masih
kanak-kanak.
Beberapa kali Maguia menolak permintaan Ariel karena terhalang
kepentingannya yang lain yaitu menyelamatkan Leilia. Hal tersebut terlihat pada

potongan dialog di bawah ini.
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IUIJI/ . /(’I/_l\“'f%ué:gﬁéo
NEYH D Zoh—  CHAR. FESER,
IUI): ENESN =D AW

Ariel : Akuingin melihat parade

Maquia : Begituya Maaf ya, lain kali saja.

Ariel : Akuingin pulang ke rumah! 1bu menjadi berbeda saat
tinggal disini.

(Sayoasa, 2018. 00:34:22-00:34:55)

Pada hari parade dimana Maquia dan Krim merencanakan penyelamatan
Leilia, Ariel mergjuk pada Maguia ingin ikut pergi dan menonton parade
pernikahan. Tetapi Maguia meminta maaf karena Ariel tidak bisa pergi untuk
melihat parade.

Kurangnya porsi Ariel untuk menegaskan peran pada kelompok sosial dan
memegang kontrol terhadap keadaan yang terjadi membuat tokoh Ariel cenderung
merasa bersalah dan kurang memiliki inisiatif untuk melakukan sesuatu.

Namun semakin beranjak dewasa, Ariel terlihat lebih banyak memiliki
inisiatif dan menyadari kuasa yang dimiliki oleh dirinya. Seperti penjelasan pada
tahapan sebelumnya autonomy vs doubt and shame, Ariel mencapai kemandirian
saat dia memutuskan hidup sendiri dan tidak bergantung pada Maguia. Adegan
tersebut juga merupakan tanda inisiatif dari diri Ariel. Dia menyadari bahwa dia
memiliki kuasa untuk menentukan hidup secara mandiri.

Dari analisis di atas, tokoh Ariel pada tahapan konflik ini awalnya memiliki
lebih banyak guilt/rasa bersalah. Akan tetapi setelah beranjak dewasa Ariel
memiliki kecenderungan pada sisi initiative/inisiatif dan menyadari kuasanya

dalam mengambil keputusan.



51

4.2.4 Industry versus Inferiority (Kerja Keras versus Rasa Rendah Diri)
Tahap keempat dalam teori perkembangan ini terdapat pada masa kanak-kanak
pertengahan hingga akhir di masa sekolah hingga pubertas, usia 6 hingga usia 12
tahun. Setelah berhasil melewati tahap sebelumnya yaitu prakarsa, anak-anak
mengerahkan energi untuk menguasai pengetahuan dan intelektual di sekolah.
Keberhasilan anak-anak dalam melalui tahapan ini menjadikan anak-anak
percaya diri dengan kemampuan personalnya. Sedangkan kegagalan dalam tahap
ini menghasilkan rasa rendah diri.
Pada tokoh Ariel, tahapan ini tidak ada data karena timeskip pada usia 6 tahun
hingga usia legal 17-18 tahun. Namun dari percakapan Maquia dan Lang bahwa
mereka tinggal yang berpindah-pindah karena Maquia yang seorang lorph, hal ini

dijelaskan oleh Maquia saat berbicara dengan Lang pada dialog di bawah ini.

NE7 0 ZCCERThOEEEBH TN TIIGER>TK
nwom
3 2N
N¥7 1 EEAIEFTEADEFICEWTENC»EWN ? ZNICHA
DEVWT—D0FBATICRLVLNELL
5 S P INE S YR

Maguia :  Ariel mendapat pekerjaan saat kami pindah ke sini. dia
bekerja sangat keras.

Lang . Begituya

Maguia : Aku tidak bisa kemana-mana dan menjual Hibiol, bukan?
Dan karena aku juga, kami tidak bisa menetap ditempat
yang sama untuk waktu lama.

Lang . Benar juga

(Sayoasa, 2018. 00:53:22-00:53:37)

Dengan tempat tinggal yang berpindah-pindah karena menjadi buronan

Kergjaan Mezarte. Ariel tidak dapat memenuhi mengerahkan energi untuk
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menguasai pengetahuan dan intelektual di sekolah karena Ariel tinggal di

lingkungan yang berpindah-pindah dan situasi yang sulit.

Gambar 4.2. 6 Arid saat bertemu Lang

Adegan di atas merupakan tangkapan layar ketika Ariel bertemu dengan Lang
setelah sekian lama. Lang yang saat ini telah menjadi Komandan di militer
Kergjaan Mezarte. Ariel terlihat hanya menunduk dan tidak ikut menanggapi
pembicaraan yang berada di meja makan. dia juga tidak berusaha untuk memulai
percakapan dengan Lang. Perasaan inferior terlihat dari gestur tubuh Ariel.

Akan tetapi konflik pada tahapan ini berubah arah ketika Ariel beranjak
dewasa. Ariel terlihat lebih yakin dengan kekuatan diri dan kemampuannya. Hal

tersebut terlihat pada tangkapan layar di bawah ini.

Gambar 4.2. 7 Arid berperang di barisan depan

Pada adegan di atas, Ariel terlihat sedang berperang melawan musuh yang

datang mengepung ibukota. Dia terlihat bersungguh-sungguh dan mengerahkan
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semua kemampuannya untuk mempertahankan ibukota Kerajaan. Hal tersebut

menggambarkan keyakinan pada kekuatan diri dan kerja keras pada diri Ariel.
Tokoh Ariel pada awal masa tahapan ini cenderung berada pada sisi

inferiority, namun dia berhasil melalui konflik sehingga berhasil mendapatkan

industry/kerja keras dan rasa bangga atas pencapaian yang telah dia peroleh.

425 ldentity versus ldentity Confusion (Identitas versus Kebingungan
Identitas)

Tahapan kelima terjadi pada anak di masa remaja dengan rentang usia 10 hingga
20 tahun. Individu dihadapkan pada tantangan untuk menemukan siapa mereka
sesungguhnya, bagaimana mereka pada masa depan, dan arah mana yang akan
mereka ambil.

Remaja dihadapkan dengan peran baru dalam dunia orang dewasa, seperti
pekerjaan dan romantisme. Jika mereka menjalani peran-peran tersebut secara
sehat dan sampai di jalur yang benar, maka mereka akan berhasil melalui tahap ini
dan membangun indentitas yang positif. Jika remaja gagal melewati tahap ini
maka akan timbul kebingungan identitas.

Pada awal tahap ini, tokoh Ariel berada pada konflik kebingungan identitas.
Kebingungan identitas yang paling terlihat pada tokoh Ariel adalah mengenai
identitasnya sebagai “anak” Maquia. Hal ini terlihat pada perubahan sikap
terhadap Maguia

Ariel pada rentang usia ini menyadari bahwa Maguia bukanlah ibu
kandungnya. Hal ini terlihat pada percakapan antara Maguia dan Lang mengenai

Ariel.



3 D STHACIMICDBRAYD BN L, BIDNOTE
1AM

N¥7 D dAh AELBVEL, BREZERICLTTEWE
LTHhBhE, "BESA > THEIEERLERYELT, " nx"t

h'B&oE—"ENZABDIE>HT

Lang :  Diapasti menyadari bahwa kau bukan ibu kandungnya
kan?

Magquia : Ya, mungkin sekitar lima tahun lalu. Dia tiba-tiba meminta
untuk tidur sendiri. Sekarang dia bahkan tidak pernah
memanggilku “ibu”, hanya panggilan “hey” atau “sini”
setiap dia memanggilku.

(Sayoasa, 2018. 00:53:39-00:54:02)

Ariel pada rentang usia ini mengalami krisis identitas tentang siapa dirinya
sebenarnya. Setelah mengetahui bahwa Maguia bukanlah ibu kandungnya, dia
berhenti memanggil Maguia dengan sebutan ibu. Ariel juga menyangkal bahwa

Maguia adalah ibunya. Hal ini terlihat pada dialog percakapan Ariel dan Lang.
TIUT: WOETELT B>TELASLIICHZRN
TELAFEAN? BRAWLET,
7Y DONFTHELELEAS
VI  BERU»BLTINSG
27 D ENENEXT(CE SO ?
J7ULI : dh. EVELT,

D CABSHRIET. EABBWT VXA BRIZE TC
SN BRIEEDLBWENOVNFT S BIEICE
HICBBIELT
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UL : HHHDHLENKL! ESLTHOANMEE---+ TA
BICKREIZLTNZON ? WOEZEICWTNT,

BAOIDICHFEICHEITINT, 250V ANEEHR 2TWD
A TR TN G, Eh B RBEA>TH ATREGTE, sSFYRAE
AETESDELYEN BW, ZNEZANMEDIT S, CABRE
5 [UTWT LETfEL - -+ SFRARLATL

5h DOARHEVWOA ?

Ariel : Aku memiliki sebuah permintaan. Apakah kamu bisa

menjadikanku tentara Kerajaan? Tolong.

Lang :  Maguia akan sedih, |ho.

Ariel :  Diabukan ibuku.

Lang . Apakah kau mengatakan hal itu kepadanya?

Ariel . Eh, sepertinyaiya

Lang . Teganya kau! Padahal dia sudah membesarkanmu sejak

bayi. Dia bekerja keras untuk menghidupimu ketika
seumuran kau! Bisa-bisanya kau!

Ariel : Benar aku tidak tahu! Mengapa dia harus peduli kepadaku?
Mengapa dia harus tinggal bersamaku? Selama ini dia harus
tinggal bersamaku, dia harus bekerja keras untukku. Aku
selalu berpikir bahwa begitulah seharusnya seorang ibu, hal
itu juga alasanku memanggilnya ibu. Aku ingin
melindunginya. Tapi aku tidak bisa, tidak dengan aku yang
sekarang. Aku- aku hanya selalu menyakitinya. Aku harus
melindunginya. Tapi aku yang sekarang tidak cukup kuat.

Lang : Apakah kau benar-benar ingin melakukannya?

(Sayoasa, 2018. 01:05:33-01:07:29)

Pada dialog ini Ariel menolak mengakui bahwa Maquia adalah ibunya. dia
juga bertanya-tanya mengapa Maquia harus mengurusnya sampai sejauh ini. Ariel
mempertanyakan apakah hubungan antara dirinya dan Maguia berhak untuk
disebut hubungan ibu dan anak.

Ketika mereka pindah ke Distrik Pertambangan, Maquia dan Ariel

memperkenalkan diri sebagai kakak beradik karena fisik Maquia yang tidak
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penuaan. Namun orang-orang Yyang bekerja bersama Ariel

menganggap bahwa mereka adalah pasangan kekasih yang kabur bersama.

D WWTYLTAL S

TUTI: Z7TIhn?

M7T 0 LonLEITRABZA

U B&H. BRIGIZICR TZAZA—FEILRBEA?H
BIEEZICWEATE?

(FL< WP, BRIGILBBATETA L EIBRITELLTEL
APV TEDHH>TE

Rico Wah, kakakmu punya tubuh yang bagus.

Ariel lyakah?

Hike Meski kubilang, kalian berdua tidak mirip.

Rico Jadi, kamu sudah di sini hampir satu tahun. Sebelumnya

kamu tinggal dimana?
Hike Ya, kami hanya berpikir bahwa kalian bukan bersaudara,

tetapi adalah sepasang kekasih yang kabur.
(Sayoasa, 2018. 00:50:14-00:50:48)

Ucapan teman kerja Ariel membuat Ariel semakin bimbang dengan hubungan

antara dirinya dan Maguia. Kebimbangan Ariel mengenai jati dirinya membuat

dirinya mengembangkan diri dan mencari jati dirinya yang sesungguhnya.

Usaha Ariel dalam mencari identitas digambarkan melalui pilihannya saat

memutuskan untuk pergi dan menjadi tentara. Ariel juga membangun keluarga

bersama Dita beberapa tahun kemudian.

Kebimbangan mengenai identitas Ariel dengan Maquia akhirnya dapat

dipahami oleh Ariel pada adegan di bawah ini. Hal ini terlihat pada dialog ketika

Maguia menyampaikan perpisahan.

NF¥T
IUT:

IUIIET1HDFREvAEENTL,
Ho
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EIBLEPAIR | KELKIVUINDIEFOTE, T
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Maguia : Anakmu dengan Ditatelah lahir.
Jangan memaksakan diri! Tidak apa-apa, mereka
menunggumu. Mereka berdua akan selalu menunggumu.
Jadi begitu bagaimana kau lahir dari ibumu. Ibunya Ariel
menggenggam dirimu dengan sangat kuat. Jari tangannya
mengeras. Sulit sekali untuk melepaskannya satu persatu.
Ariel . Cukup.
Maguia :  Aku, tidak akan menjadi ibunya Ariel.
Ariel : Sudah cukup hentikan!
Kaulah yang telah mengajarkanku arti kebaikan, kekuatan,
keputusasaan, perasaan mencintai seseorang.
Maguia : Saat kita terpisah dan aku sendirian. Aku kehilangan arti

hidupku sendiri. Tetapi ketika aku memikirkanmu, aku
menjadi diriku sendiri. Jika Ariel memanggilku, meskipun
itu bukan “ibu”, aku tidak keberatan. Apapun nama yang
kau gunakan untuk memanggilku, maka itu akan menjadi
namakul.

(Sayoasa, 2018. 01:30:37)

Pada dialog di atas, Ariel menyadari meskipun Maquia bukanlah ibu

kandungnya, perempuan itu tetap seseorang yang telah membesarkannya sejak



58

kecil hingga pada titik ini. Maguia telah mengajarinya banyak hal hingga dia

menjadi seseorang di titik ini.

Gambar 4.2. 8 Arid menangis memanggil Maguia

Pada tangkapan layar di atas. Ariel terlihat menangis terisak karena tidak
ingin Maquia pergi. dia yang sedang terluka menyeret tubuhnya untuk menahan
Maguia. Sambil terissk Ariel memanggil Maguia berulang-ulang dengan
panggilan “Ibu”. Adegan di atas menjadi gambaran bahwa Ariel berhasil melalui
konflik identitas mengenai hubungan anak-ibu dengan Maquia dan mendapatkan
identitas yang kuat bahwa Ariel adalah anak dari Maguia terlepas tidak adanya
hubungan darah antara keduanya.

Dari pemaparan analisis di atas tokoh Ariel pada tahapan ini berhasil melalui
konflik krisis identitas dalam diri dan berhasil menguatkan identitasnya sebagai

anak Maquia, meskipun Ariel tidak memiliki hubungan darah dengan Maquia.

4.2.6 Intimacy versus | solation (K eakraban versus K eterkucilan)
Tahapan keenam terjadi pada masa dewasa awal di rentang usia 20 hingga 30
tahun. Pada tahapan ini individu sudah melewati masa anak-anak dan remaja, dan
telah menjadi seorang dewasa awal.

Pada tahap ini manusia membentuk kedekatan dan intimasi dengan manusia

yang lain. Keberhasilan pada tahap ini membentuk hubungan antar personal yang
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kuat, sedangkan kegagalan pada tahap ini menghasilkan rasa kesendirian dan
isolasi diri.

Pada masa ini Ariel menjalin intimasi dengan manusia yang lain. dia menikah
dengan teman masa kecilinya Dita, dan membangun kedekatan dengan teman

sesama prajurit.

Gambar 4.2. 9 Dita dan Ariel

Pada adegan diatas terlihat Ariel sampai di rumah dan bertemu dengan
istrinya Dita yang sedang hamil besar. Membangun keluarga merupakan salah
satu bentuk kedekatan dan intimasi antar manusia.

Kedekatan Ariel pada individu lain terlihat ketika Ariel berada dalam militer.
Ariel berbaur bersama tentara lain dan memiliki rasa peduli terhadap rekan
kerjanya. Salah satu tanda kepedulian Ariel terhadap rekan tentara lain terlihat

pada adegan di bawah ini.

Gambar 4.2. 10 Ariel membantu teman yang terluka
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Pada tangkapan layar di atas, Ariel terlihat membantu salah satu teman tentara
yang terluka. Hal tersebut merupakan salah satu bentuk kepedulian Ariel terhadap
rekan militernya. Kepedulian tersebut merupakan salah satu  bentuk
kedekatan/intimasi antara Ariel dan individu lain.

Dari data di atas dapat disimpulkan bahwa tokoh Ariel berhasil melewati
tahap keenam dalam tahapan perkembangan diri dan berhasil membangun

kedekatan/intimacy dengan individu lain.

4.2.7 Generativity versus Stagnation (Generativitas ver sus Stagnasi)

Tahapan ini terjadi pada masa dewasa menengah di usia 30 tahun hingga 60

tahun. Persoalan utama yang dihadapi individu di tahap ini adalah membantu

generasi muda untuk mengembangkan dan mengarahkan kehidupan yang berguna.
Ariel padatahap ini berusaha melakukan hal-hal yang dapat bermanfaat untuk

generasi berikutnya. Dalam hal ini dia berjanji akan merawat anaknya yang baru

lahir. Hal tersebut terlihat pada potongan dialog antara Ariel dan Dita.

VI : BEARBTUNERERZELTVN, ZOF

B EEHNEHBIB TN — &I, #EE T A
e, ZANTINDG, #HNEELTLKIDF
Ariel : Ibuku yang telah merawatku hingga sekarang aku bisa

mencintaimu. Anak inipun, suatu saat akan bertemu dengan
pasangannya. Maka dari itu mari kita rawat anak ini
bersama, sampai dia bertemu dengan orang yang dia cintai.
(Sayoasa, 2018. 01:41:05-01:41:27)
Pada dialog di atas. Ariel menggjak Dita untuk bersama-sama merawat bayi
mereka yang baru lahir, sampai nanti anak itu menjadi dewasa dan bisa mencintai

seseorang seperti Ariel saat ini. Ariel bersyukur karena telah dibesarkan oleh
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Maguia dan berharap dia mampu merawat anaknya dan memberikan pengasuhan
seperti Maguia ketika mengasuh dirinya. Generativitas dalam diri Ariel terlihat
dalam potongan dialog di atas. Dia sudah melakukan langkah awal untuk
melakukan sesuatu yang akan memberi kebermanfaatan pada generasi
selanjutnya.

Bukti lain generativitas yang terlihat pada Ariel terdapat pada lingkungan di

mana dia dan keluarganya tinggal. Hal tersebut dijelaskan pada adegan di bawah

ini.
U7 ¢ BR=FHICHFALILL EEHOVWKIEET,

AP -FHEHLTNEITVESADFSIET | Z2IC R
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ELGELTWELEZ 2 ATEEZ I, AICETEM T, RIE
-

Milia  :  Ibu meninggal duniatigatahun yang lalu, mereka

benar-benar pasangan yang serasi. Setelah kejatuhan
Mezarte Tuan Lang membantu mereka untuk pindah
kembali ke sini.
Hal itu bukanlah sebuah hal yang mudah. Tapi kupikir
mereka sangat bahagia. Mereka banyak menceritakan
tentang dirimu dengan bahagia. Aku senang kamu datang
tepat waktu. Ayah, sudah-

(Sayoasa, 2018. 01:42:30-01:43:06)

Dari dialog yang disampaikan oleh Milia, anak perempuan Ariel dan Dita,
Ariel memutuskan untuk kembali ke Desa dan menghuni Rumah Deol. Ariel
membangun kembali keluarga kecilnya di Rumah Deol. Seperti yang telah
dipaparkan pada subbab cerita dan plot dan hubungan naratif dengan ruang bagian
Rumah Deol, tempat itu adalah rumah Ariel tumbuh berkembang sampai Maguia

memutuskan untuk pindah ke ibukota.



62

Rumah Deol adalah sebuah peternakan yang menjual olahan ternak seperti
daging dan susu. Setelah kekalahan Mezarte, Ariel melanjutkan usaha peternakan
milik Deol dengan bantuan Lang. Dia berusa hamembantu generasi selanjutnya
untuk mengembangkan kebermanfaatan kepada orang lain.

Dari pemaparan analisis di atas dapat diketahui bahwa tokoh Ariel berhasil
melalui tahap ini dan mendapatkan generativity/generativitas, yaitu perasaan
berdaya dan bermanfaat untuk generasi selanjutnya, dalam hal ini dia memberikan

kebermanfatan kepada anaknya.

4.2.8 Integrity versus Despair (Intergritas versus K eputusasaan)

Tahapan terakhir pada teori perkembangan diri Erikson terjadi pada masa dewasa
akhir di rentang usia 65 tahun hingga manusia itu meninggal dunia. Di tahap ini
manusia berfokus pada refleksi atas apa yang telah dia lalui dalam hidup. Pada
titik ini manusia mengingat kembali apakah mereka bahagia dengan segala hal
yang telah dilalui atau menyesali hal-hal yang telah terjadi maupun yang belum
terjadi.

Orang tua pada masa ini perlu melihat kembali ke belakang untuk merasakan
pemenuhan diri. Keberhasilan tahap ini ditandai dengan perasaan bijaksana dan
rasa integritas, sedangkan kegagalan pada tahap ini ditandai dengan penyesalan
dan keputusasaan.

Pada tahap ini Ariel terlihat tidak memiliki rasa putus asa atas apa yang telah
terjadi. Terlihat pada hasil tangkapan layar di bawah Ariel sedang berada di

ranjang pada usia senja.
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Gambar 4.2. 11 Arid di usiatua

Ariel tersenyum saat menyadari kehadiran Maquia di sampingnya. Dia
kemudian menggenggam tangan Maguia dan menanggapi salam Maguia dengan

ucapan selamat datang.

IUIIL  BRY. BEA,
Ariel . Selamat datang, 1bu.
(Sayoasa, 2018. 01:44:31-01:44:32)
Adegan pada data di atas menunjukkan perasaan bahagia pada penghujung
usia. Ariel yang tetap menyambut Maquia dan memanggilnya “ibu” merupakan
bukti bahwa tidak memiliki rasa dendam ataupun penyesalan atas apa yang telah
terjadi sepanjang hidupnya.
Dengan seluruh tahapan perkembangan dalam hidup yang telah dilalui
dengan positif dapat diketahui bahwa tokoh Ariel berhasil melalui tahap terakhir

dan mendapatkan integrity/integritas, yaitu perassan puas karena telah

memperlihatkan bahwa individu menjalani hidup dengan baik.
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SIMPULAN

Bab ini berisi simpulan dari analisis penelitian yang dilakukan oleh penulis.
Simpulan penelitian dibagi menjadi dua bagian. Bagian pertama adalah
pembahasan unsur naratif dalam anime Sayoasa dan bagian kedua adalah
pembahasan hasil analisis tahapan perkembangan diri tokoh Ariel dalam anime
Sayoasa.

Bagian pertama analisis unsur-unsur naratif yang terdalam dalam anime
Sayoasa yaitu cerita dan plot, hubungan naratif dengan ruang, hubungan naratif
dengan waktu, dan batasan informasi cerita. Analisis cerita dan plot dalam anime
ini menggunakan struktur tiga babak yang terdiri dari tahap persiagpan, tahap
konfrontasi, dan tahap resolusi. Hubungan naratif dengan ruang yang terdapat
pada anime ini adalah: Desa lorph, Rumah Deol, |stana Kerajaan Mezarte, Distrik
Pertambangan dan Rumah Ariel. Pada analisis hubungan naratif dengan waktu
terdapat tiga aspek yaitu urutan waktu, durasi waktu, dan frekuensi waktu. Urutan
waktu pada anime ini menggunakan pola linear. Duras cerita pada anime ini
sekitar 70-80 tahun, sedangkan durasi film adalah 1 jam 50 menit 48 detik.
Frekuensi pengulangan adegan dalam anime ini sebanyak satu kali. Pada batasan
informasi cerita anime ini menggunakan penceritaan tak terbatas/omniscient
narration.

Bagian kedua adalah analisis tahapan perkembangan diri menurut teori

psikososial Erik Erikson. Pada analisis penulis dalam penelitian ini, tokoh Ariel

64
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berhasil melalui delapan tahap dari total delapan tahapan perkembangan diri
Erikson. Tahapan-tahapan tersebut adalah sebagai berikut:

Tahapan pertama adalah trust versus mistrust, Ariel berhasil melewati konflik
pada tahap ini dan membangun trust/kepercayaan. Tahapan kedua adalah
autonomy versus doubt and shame, Ariel berhasil melewati konflik pada tahap ini
dan membangun autonomy/kemandirian. Tahapan ketiga adalah initiative versus
guilt, pada tahapan ini Ariel cenderung berada pada sisi guilt, namun dia berhasil
melalui tahapan ini saat beranjak dewasa dan membangun initiative/prakarsa.
Tahapan keempat adalah industry versus inferiority, pada tahapan ini Ariel
cenderung berada pada sisi inferiority, namun dia berhasil melalui tahapan ini saat
beranjak dewasa dan membangun rasa industry/kerja keras. Tahapan kelima
adalah identity versus identity confusion. pada awal tahapan Ariel cenderung
berada pada kebingungan identitas/identity confusion, namun dia berhasil melalui
tahap ini dan membangun identitas/identity yang positif pada akhir masa tahapan.
Tahapan keenam adalah intimacy versus isolation. Ariel berhasil melewati konflik
pada tahap ini dan membangun rasa intimacy/keakraban. Tahapan ketujuh adalah
generativity versus stagnantion. Ariel berhasil melewati konflik pada tahap ini
dan membangun rasa generativity/generativitas. Tahapan kedelapan adalah
integrity versus despair. Ariel berhasil melewati konflik pada tahap ini dan
berhasil membangun rasa integrity/integritas.

Dari hasil analisis ini dapat diambil simpulan bahwa Ariel berhasil melalui
seluruh tahapan perkembangan diri menurut Erikson. Meskipun terdapat tiga

tahap yang cenderung berada pada sisi negatif di awal masa tahap perkembangan,
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namun bila mengamati keseluruhan jalan kehidupan tokoh Ariel, maka seluruh
tahap yang dilalui oleh Ariel menunjukkan perkembangan diri menuju arah yang
positif, Hal ini menunjukkan keberhasilan Ariel dalam mencapai tahap integrity,
yaitu perasaan puas ketika individu merasa telah melalui kehidupan dengan baik
dan berhasil melalui sebagian besar atau seluruh tahapan perkembangan diri

dengan hasil positif.



67

£:3=1

RimX D4 (E. [TELB50WICKROIEZESIIF. TZACHEIEZIVI-)

NECHAFETHEITHD, COT-NERALEHEIBDOEHRLPATU BEWK

HLETBIVI-INEWSEARNVWVEFZBIEZLVWSEIEBEVEEST,

WOERFERDIEEF LYW STH S, ZDERTIOMEOERIEIVY

VYDERTIVI-IOBE CHRKOREEZRANDLHTHD,

K XEaD I3 EHIC. £&I(F. Himawan Pratista [CE AN

[Memahami FilmJ(CE>TWBMREIDF ST JEBHHmEE T TUI-ILOMERF

EBaEntrd 578(C. John W Santrock [CEH N 1T Life-Span Development |(C

FHOoTWAIVIYYOB1IVITID B CREDERFEERERE S, mRELTUL

TROIENERATES,

—HBRYIFS0BICHROTEEESI DT 5T1TEHRTHB, 20T 571

JERIFEDT, ZnETOYE F5T1TE5FOBMR. 75717 L REOBR. A

h=U—1EROHIRTH2.,



68

ZOT7ZADOTOYMI=ZFBERL T, 2N Setupl WS HIHTOTOY b EE G

ADEBNULTVNBEEBET, [Confrontation |EWSEEDEBBEDERFET., =&l

[Resolution| &L\ EEBEBEDSERR T RERFETH B,

FI5T4TEEAOBRIEZDT ZACHDDZFANHY XS, ZDIHATIFIINID

M. TANDOR AV T OB, TVIIDORTHZ, T5717 LREOBERE =D

Ho>C ZNEFEOIEE., FOBRETZADT 1L1Y3V TH5, 20T ZADKH

JEZFFUZ7)LEWSTOYRT, FEOHEIET7 0 — 8 0 FLBVT, 7ZADT 1A

VavE1EHES 0994 8 THB,

“HFBRIVI-NOB CHRREDERRETHDE, TVIYYDOEREIVNT B

BFICIXN\DDERFENH B, FF—RE(Ltrust versus mistrust/bI AL vs SARS

Ak, (L Tautonomy versus doubt and shame/A—F/3— vs FIhEY

I1L], FE=BEETinitiative versus guilt/ 1= 7747 vs FILb], FEUBE

[industry versus inferiority 1 Y5 AbU= vs 1YTIUAUTA1-], ERHE

[identity versus identity confusion/747 Y7474 vs AT 7474171~

3], FRBEEMintimacy versus isolation/1YT4N Y= vs 74YL-Y3aV ] 5



69

B (3 [ generativity versus stagnation/JIRITAETA vs AFTR-I3V ],

28 /\B&(& integrity versus despair/1 Y77 L—74 vs T4ART =T %,

R DAWHRERICEDE TVI-VEZDN\DDEREE LALLM R L

EREB L, ETDEREICHMAT, #&I&. lintegrity | ITFEKR TER, DY,

[integrity ] [LZERTELIVI-VERVWEEAEZE> T RWAELLTEEST

WG CEL,



DAFTAR PUSTAKA

Adi, Ida Rochani. 2011. Fiks Populer: Teori & Metode Kajian. Pustaka Pelgjar.

Y ogyakarta.
Ahmadi, Anas. 2015. Psikologi Sastra. Unesa University Press. Surabaya

. 2019. Metode Pendlitian Sastra. Graniti. Gresik

Ashcraft, Brian. 2021. What “anime” Means. Kotaku.

https.//kotaku.com/what-ani me-means-1689582070 (diakses pada 8 Agustus

2022)
Cherry, Kendra. 2021. Erik Erikson’s Stages of Psychosocial. Verywellmind.

https://www.verywel Imind.com/erik-eriksons-stages-of-psychosocial-develo

pment-2795740 (diakses pada 28 Juli 2022)

Devamethia G. Pengalaman Lansia Terlantar Dalam Menghadapi Krisis

Psikososial Tahap Kedelapan (Ego Integrity vs Despair). Fakultas Psikologi

Universitas Sanata Dharma. Y ogyakarta. Skripsi.
Kelts, Roland. 2018. Motherhood in Modern anime. The Japan Times July 22,

2018.www.japantimes.co.jp/culture/2018/07/22/general/motherhood-modern

-anime/ (diakses pada 5 September 2021)

Lessler, Karen. 2018. Mari Okada’s Maquia anime Film’s English-Subtitled

Trailer, Glasgow Film Festival Premiere Revealed.

www.animenewsnetwork.com (diakses pada 8 Agustus 2020)

Minderop, Albertine. 2011. Metode Karakterisas Telaah Fiks. Yayasan Pustaka

Obor. Jakarta.

70


https://kotaku.com/what-anime-means-1689582070
https://www.verywellmind.com/erik-eriksons-stages-of-psychosocial-development-2795740
https://www.verywellmind.com/erik-eriksons-stages-of-psychosocial-development-2795740
http://www.animenewsnetwork.com/

71

Noor, Redyanto. 2015. Pengkajian Sastra. Fasindo. Semarang
Okada, Mari. 2018. Sayonara no Asa ni Yakusoku no Hana wo Kazarou. PA
Works. Jepang. 114 menit.
Pinfan, Daniel Alexander. 2022. Konstruks Sosial Dalam Film Pendek Kudapan
Soesial Karya Bagas Satrio: Sebuah Kajian Sosiologi Sastra. Jurnal Skripsi
Mahasiswa. Universitas Diponegoro. Semarang. Jurnal
Pratista, Himawan. 2017. Memahami Film. Montase Press. Y ogyakarta.
Pratiwi, Kiki. 2017. Analisis Tokoh dan Penokohan Anne Frank dalam Anne
Frank Tagebuch (Kajian Psikologi Perkembangan Erik H Erikson). Jurusan
Pendidikan Bahasa Jerman Universitas Negeri Yogyakarta. Yogyakarta.
Skripsi.
Ratna, Nyoman Kutha. 2015. Teori, Metode, dan Teknik Penelitian Sastra.
Pustaka Pelgjar. Y ogyakarta.
Santrock, John W. 2012. Life-Span Development: Perkembangan Masa Hidup.
Penerbit Erlangga. Jakarta.
Satoto, Soediro. 2006. Metode Pendlitian Sastra. Universitas Muhammadiyah
Surakarta Press. Surakarta.
Sugiyono. 2015. Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, dan R&D. Alfabeta.
Bandung.

Wahyudi, Tri. 2013. Sosiologi Sastra Alan Swingewood Sebuah Teori. Jurnal
Poetika Vol. 1 No. 1, Juli 2013. Hal 55-61.

Wellek, Rene dan Austin Warren. 2014. Teori Kesusastraan, terjemahan Melanie

Budianta. Gramedia Pustaka Utama. Jakarta



72

BIODATA PENULIS

Data Pribadi
Nama . Ulfa Mutiara I snayani
NIM : 13050116130035

Tempat lahir : Boyolali
Tanggal lahir  : 30 Mel 1998
Alamat : Ayodya 2 Kec. Purwodadi Kab. Grobogan Jawa Tengah

Email - ulfaisnayani @gmail.com

Riwayat Pendidikan

2004 — 2007 ; SDN 2 Juwangi

2007 — 2009 : SDN 16 Purwodadi

2009 — 2015 : Pondok Modern Darussalam Gontor Putri Kampus 1

2016 — 2022 : Universitas Diponegoro

Pengalaman Organisas dan K epanitiaan
Anggota Racana Diponegoro 2016

Staf Muda Bidang Bakat dan Budaya Himawari 2017



	MOTTO DAN PERSEMBAHAN
	KATA PENGANTAR
	DAFTAR ISI
	DAFTAR GAMBAR
	INTISARI
	ABSTRACT
	BAB 1
	PENDAHULUAN
	1.1. Latar Belakang Permasalahan
	1.2. Rumusan Masalah
	1.3. Tujuan Penelitian
	1.4. Ruang Lingkup Penelitian
	1.5. Manfaat Penelitian
	1.6. Sistematika Penulisan

	BAB 2
	TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA TEORI
	2.1 Tinjauan Pustaka
	2.2 Kerangka Teori
	2.2.1 Teori Naratif Film
	2.2.1.1 Cerita dan Plot
	2.2.1.2 Hubungan Naratif dengan Ruang
	2.2.1.3 Hubungan Naratif dengan Waktu
	2.2.1.4 Batasan Informasi Cerita
	2.2.2 Teori Psikologi Sastra
	2.2.3 Teori Perkembangan Diri Erikson
	2.2.3.1 Trust versus Mistrust (Kepercayaan versus Ketidakpercayaan)
	2.2.3.2 Autonomy versus Doubt and Shame (Otonomi vs Rasa Ragu dan Malu-malu)
	2.2.3.3 Initiative versus Guilt (Prakarsa versus Rasa Bersalah)
	2.2.3.4 Industry versus Inferiority (Kerja Keras versus Rasa Rendah Diri)
	2.2.3.5 Identity versus Identity Confusion (Identitas versus Kebingungan Identitas)
	2.2.3.6 Intimacy versus Isolation (Keakraban versus Keterkucilan)
	2.2.3.7 Generativity versus Stagnation (Generativitas versus Stagnasi)
	2.2.3.8 Integrity versus Despair (Intergritas versus Keputusasaan)



	BAB 3
	METODE PENELITIAN
	3.1 Jenis Penelitian
	3.2 Sumber Data
	3.3 Langkah-langkah Penelitian
	3.3.1 Teknik Pengumpulan Data
	3.3.2 Teknik Analisis Data
	3.3.3 Teknik Penyajian Data


	BAB 4
	ANALISIS PERKEMBANGAN DIRI TOKOH ARIEL DALAM ANIME SAYONARA NO ASA NI YAKUSOKU NO HANA O KAZAROU
	4.1 Unsur Naratif dalam anime Sayonara no Asa ni Yakusoku no Hana o Kazarou
	4.1.1 Cerita dan Plot
	4.1.1.1 Tahap Persiapan
	4.1.1.2 Tahap Konfrontasi
	4.1.1.3 Tahap Resolusi

	4.1.2 Hubungan Naratif dengan Ruang
	4.1.2.1 Hutan Perbatasan Kerajaan Mezarte
	4.1.2.2 Rumah Deol
	4.1.2.3 Distrik Pertambangan
	4.1.2.4 Rumah Ariel dan Dita
	4.1.2.5 Ibukota Kerajaan Mezarte

	4.1.3 Hubungan Naratif dengan Waktu
	4.1.3.1 Urutan Waktu
	4.1.3.2 Durasi Waktu
	4.1.3.3 Frekuensi Waktu

	4.1.4 Batasan Informasi Cerita

	4.2 Analisis Tahapan Perkembangan Diri Tokoh Ariel
	4.2.1 Trust versus Mistrust (Kepercayaan versus Ketidakpercayaan)
	4.2.2 Autonomy versus Doubt and Shame (Otonomi vs Rasa Ragu dan Malu-malu)
	4.2.3 Initiative versus Guilt (Prakarsa versus Rasa Bersalah)
	4.2.4 Industry versus Inferiority (Kerja Keras versus Rasa Rendah Diri)
	4.2.5 Identity versus Identity Confusion (Identitas versus Kebingungan Identitas)
	4.2.6 Intimacy versus Isolation (Keakraban versus Keterkucilan)
	4.2.7 Generativity versus Stagnation (Generativitas versus Stagnasi)
	4.2.8 Integrity versus Despair (Intergritas versus Keputusasaan)


	BAB 5
	SIMPULAN
	要旨
	DAFTAR PUSTAKA
	BIODATA PENULIS
	Data Pribadi
	Riwayat Pendidikan
	Pengalaman Organisasi dan Kepanitiaan

